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MOTTO 
 
Jadilah seperti karang di lautan yang kuat dihantam ombak dan kerjakanlah hal 
yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain, karena hidup hanyalah 
sekali. Ingat hanya pada Allah apapun dan di manapun kita berada kepada 
Dia-lah tempat meminta dan memohon. 
 
Berangkat dengan penuh keyakinan 
Berjalan dengan penuh keikhlasan 
Istiqomah dalam menghadapi cobaan 
(Penulis) 
 
Barang siapa menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan 
menuju surga. Dan tidaklah berkumpul suatu kaum  disalah satu dari rumah-
rumah Allah ,ereka membaca kitabullah dan saling mengajarkannya diantara 
mereka, kecuali akan turun kepada meraka ketenangan, diliputi dengan rahmah, 
dikelilingi oleh para malaikat, dan Allah akan menyebut-nyebut mereka kepada 
siapa saja yang ada disisi-Nya. Barang siapa nerlambat-lambat dalam 
amalannya, niscaya tidak akan bisa dipercepat oleh nasabnya.  
 
(H.R Muslim dalam Shahih-nya). 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang partisipasi 
masyarakat di Dusun Dawung Desa Serut dalam proses pemberdayaan 
pendidikan, mendeskripsikan faktor yang menunjang partisipasi masyarakat 
dalam pemberdayaan pendidikan, dan faktor penghambat partisipasi masyarakat 
Dusun Dawung dalam pemberdayaan pendidikan di Dusun Dawung. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan naturalistik. Subjek penelitian ini yaitu warga masyarakat sebanyak 
sepuluh orang di Dusun Dawung, yang terdiri dari berbagai unsur seperti tokoh 
masyarakat dan orang tua. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui 
reduksi data, penyajian (display data) dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 
diuji dengan menggunakan triangulasi data dengan membandingkan data yang 
diperoleh dari sumber penelitian yang berbeda.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Partisipasi masyarakat dalam 
pemberdayaan pendidikan yang ada di Dusun Dawung Desa Serut Kecamatan 
Gedangsari ini dilatarbelakangi atas adanya kepedulian warga masyarakat 
terhadap kemajuan desa dan keinginan untuk mewujudkan masyarakat yang 
berpendidikan; (2) Bentuk partisipasi dari masyarakat Dusun Dawung dalam 
pemberdayaan pendidikan adalah dukungan dari keluarga masing-masing serta 
dengan adanya forum komite sekolah; (3) Faktor penunjang masyarakat untuk 
ikut berpartisipasi dalam pemberdayaan pendidikan adalah adanya kesadaran 
warga, dukungan pihak luar, serta adanya persepsi positif terhadap sekolah;       
(4) Faktor penghambat partisipasi masyarakat Dusun Dawung terhadap proses 
pemberdayaan pendidikan adalah faktor ekonomi masyarakat desa yang rendah.  
 
Kata Kunci : partisipasi, masyarakat desa, pemberdayaan pendidikan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses penting dalam menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan unggul serta dapat bersaing dalam kehidupan yang 
makin berkembang. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Barnadib bahwa pada 
hakekatnya pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian 
dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup 
(Barnadib, 1995: 29). Hal serupa dikemukakan oleh John Dewey bahwa 
“pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental 
secara intelektual dan emosional kearah alam dan sesama manusia” (Ahmadi, 
2001: 69). 
Proses pendidikan dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul 
merupakan salah satu upaya dalam menciptakan bangsa yang bermartabat dan 
berharga di mata dunia. Hal tersebut sesuai dengan amanat UUD tahun 1945 pasal 
31 bahwa “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak 
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan 
Undang-Undang”. 
Amanat Undang-undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) yang mengamanatkan 
bahwa semua warga negara berhak mendapatkan pendidikan (Undang-undang 
Dasar, 2004: 44). Amanat dari UUD 1945 tersebut memaksa pemerintah untuk 
menyediakan layanan pendidikan seluas-luasnya kepada semua warga negara 
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dengan tanpa ada diskriminasi. Setidaknya pemerintah harus bisa mengentaskan 
semua warganya untuk bisa mencapai tingkat pendidikan menengah. 
Adanya partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan merupakan 
hal penting yang harus diperhatikan sejak awal perencanaan proses pendidikan. 
Hal tersebut sesuai dengan salah satu prinsip dalam penyelenggaraan pendidikan 
yang tercantum dalam UU Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bahwa 
“Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen 
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu 
layanan pendidikan”. 
Salah satu anggapan bahwa pendidikan adalah suatu fenomena alam dan 
berlangsung sepanjang hayat dan di manapun manusia itu berada. Pendidikan 
merupakan upaya bagi pengembangan manusia maupun masyarakat untuk menuju 
kehidupan yang lebih baik. Pendidikan memegang peranan penting bagi 
kehidupan dan kemajuan umat manusia. Pendidikan dapat menjadi pegangan 
dalam kehidupan setiap manusia yang dapat mempengaruhi perkembangan fisik, 
jiwa, rasa sosial, dan moralitasnya.  
Akan tetapi saat ini banyak sekali masyarakat yang belum merasakan 
pendidikan. Hal ini disebabkan karena banyaknya masalah-masalah yang terjadi, 
seperti masalah pemerataan pendidikan, daya tampung pendidikan, kualitas 
pendidikan serta efisiensi dan efektifitas pendidikan. Maka dari itu pemerintah 
haruslah membentuk suatu kebijakan pendidikan yang dapat mengurangi 
kesenjangan yang ditimbulkan dari masalah-masalah pendidikan tersebut. 
Menurut Arif Rohman (2009: 129) kebijakan pendidikan merupakan keputusan 
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yang berupa pedoman bertindak baik yang bersifat sederhana maupun kompleks 
yang dirumuskan melalui proses politik untuk suatu arah tindakan, program, serta 
rencana-rencana tertentu dalam penyelengaraan pendidikan. 
Pemberdayaan pendidikan dilakukan dengan adanya desentralisasi 
pendidikan dimana dalam mewujudkan sebuah kebijakan pendidikan maka 
pemerintah pusat memberikan tanggung jawab penuh kepada pemerintah daerah 
dalam merencanakan dan memanfaatkan segala fasilitas yang ada serta menyusun 
kebijakan dan pembiayaan.  
Dalam Dwiyanto di dalam Siti Irene (2009: 4) menyatakan beberapa hal 
terkait alasan pemerintah mengadakan desentralisasi yakni antara lain dari segi 
politik, desentralisasi untuk mendukung politik dan kebijakan nasional melalui 
pembangunan proses demokrasi di lapisan bawah. Dari segi manajemen, 
desentralisasi dapat meningkatkan efektifitas, efisiensi dan akuntabilitas publik. 
Dari segi kultural desentralisasi dimaksudkan untuk memperhatikan kekhususan, 
keistimewaan suatu daerah seperti letak geografi, kondisi penduduk, 
perekonomian dan kebudayaan. Dari segi pembangunan, desentralisasi dapat 
melancarkan formulasi dan implementasi program untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Jadi, desentralisasi diperlukan untuk mengefektifkan 
kebijakan yang luas dari berbagai kehidupan masyarakat. 
Masyarakat luas baik di desa maupun di kota banyak yang menyadari bahwa 
pendidikan merupakan aset untuk memperbaiki masa depan kesejahteraan 
keluarga, karena di dalam pendidikan tidak hanya diajarkan tentang kemampuan 
dasar seperti  membaca, menulis, maupun berhitung; tetapi banyak juga diajarkan 
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mengenai proses bersosialisasi, bertoleransi maupun rasa menghargai di dalam 
kehidupan bermasyarakat. Hal yang tidak kalah penting, pendidikan dapat 
dijadikan sebagai bekal untuk memperbaiki kehidupan di masa datang. 
Adanya masyarakat sebagai komunitas yang ada di sekitar daerah 
penyelenggaraan pendidikan, sangatlah berperan dalam pendidikan terutama 
orang tua. Orang tua berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada anaknya, 
serta berhak memilih pendidikan yang cocok bagi anaknya dan yang terpenting 
orang tua mendapatkan informasi tentang perkembangan dari pendidikan anaknya. 
Pendidikan dapat dilaksanakan melalui pendidikan formal, pendidikan informal, 
dan non formal. Pendidikan formal dilaksanakan pada lembaga pendidikan 
misalnya sekolah, pendidikan informal dilaksanakan di dalam lingkup keluarga 
serta pendidikan nonformal didapatkan dari lingkungan masyarakat. 
Hak setiap warga Negara untuk mendapatkan pendidikan, hal ini tertuang di 
dalam pasal 5 ayat (5) Undang-undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 tentang hak 
dan kewajiban warga negara, yang berbunyi “setiap warga negara berhak 
mendapatkan kesempatan meningkatkan pendidikan sepanjang hayat”. (Undang-
undang Sisdiknas, 2003: 14) Hal ini diperkuat juga pada pasal 34 ayat (1) 
Undang-undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 tentang wajib belajar yang berbunyi, 
“setiap warga negara yang berusia 6 tahun dapat mengikuti program wajib 
belajar” (Undang-undang Sisdiknas, 2003: 27). 
Menurut data demografi Kabupaten Gunungkidul menyebutkan bahwa 
sebesar 9,28 persen penduduk Kabupaten Gunungkidul tinggal di perkotaan dan 
sisanya 90,72 persen tinggal di wilayah pedesaan. Masyarakat desa yang tinggal 
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di salah satu dusun di Desa Serut Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunungkidul 
merupakan salah satu komunitas masyarakat yang tinggal di daerah pegunungan. 
Karakteristik masyarakat desa sesuai dengan pendapat ahli Koentjaraningrat 
(2005),  berpendapat bahwa masyarakat di pedesaaan merupakan sebuah 
komunitas kecil yang memiliki ciri-ciri yang khusus dalam pola tata kehidupan, 
ikatan pergaulan dan seluk beluk masyarakat pedesaan, yaitu ; 1) para warganya 
saling mengenal dan bergaul secara intensif, 2) karena kecil, maka setiap bagian 
dan kelompok khusus yang ada di dalamnya tidak terlalu berbeda antara satu dan 
lainnya, 3) para warganya dapat menghayati lapangan kehidupan mereka dengan 
baik. Selain itu masyarakat pedesaan memiliki sifat solidaritas yang tinggi, 
kebersamaan dan gotong royong yang muncul dari prinsip timbal balik. Artinya 
sikap tolong menolong yang muncul pada masyarakat desa lebih dikarenakan 
hutang jasa atau kebaikan. 
Untuk itu pemberdayaan pendidikan haruslah dijalankan oleh pemerintah 
sesuai dengan Undang-undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 pasal 32 ayat (2) yang 
berbunyi “pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik di 
daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang terpencil, dan /atau 
mengalami bencana alam, bencana sosial, dan tidak mampu dari segi ekonomi” 
(Undang-undang Sisdiknas, 2003: 26). 
Pemberdayaan pendidikan menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan 
kualitas dan mutu sebuah proses pendidikan dalam masyarakat. Pendidikan yang 
disorot dalam penelitian adalah pendidikan formal dan informal yang berkaitan 
dengan partisipasi keluarga dalam mendukung anaknya untuk sekolah formal. 
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Keluarga sebagai satuan masyarakat terkecil menjadi faktor utama dalam 
melaksanakan pemberdayaan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan 
kondisi masyarakat. 
Berdasarkan beberapa faktor, masyarakat yang tingkat ekonominya di 
bawah rata-rata tidak hanya terkait dengan ketidakmampuan dalam memenuhi 
kebutuhan material dasar, tetapi juga terkait dengan berbagai dimensi lain 
kehidupan manusia, misalnya kesehatan, pendidikan, jaminan masa depan dan 
peranan sosial. Maka dari itu kehidupan keluarga ekonomi lemah dapat dipahami 
secara utuh apabila dimensi- dimensi lain dari kehidupan manusia juga 
diperhitungkan (Daman, 2008: 29). 
Di Indonesia terdapat  perbedaan yang sangat jelas antara masyarakat 
perkotaan dan masyarakat pedesaan. Berikut ini adalah pendapat ahli mengenai 
perbedaan keduanya yaitu Dalam masyarakat modern, sering dibedakan antara 
masyarakat pedesaan (rural community) dan masyarakat perkotaan 
(urban community). Menurut Soekanto (1994), per-bedaan tersebut sebenarnya 
tidak mempunyai hubungan dengan pengertian masyarakat sederhana, karena 
dalam masyarakat modern, betapa pun kecilnya suatu desa, pasti ada pengaruh-
pengaruh dari kota. Perbedaan masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan, 
pada hakekatnya bersifat gradual. 
Kita dapat membedakan antara masya-rakat desa dan masyarakat kota yang 
masing-masing punya karakteristik tersendiri. Masing-masing punya sistem yang 
mandiri, dengan fungsi-fungsi sosial, struktur serta proses-proses sosial yang 
sangat berbeda, bahkan kadang-kadang dikatakan “berlawanan” pula. 
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Dari hasil wawancara kepada beberapa orang penduduk di Dusun Dawung 
faktor-faktor yang menjadikan rendahnya tingkat ekonomi masyarakat pedesaan 
selain yang telah disebutkan di atas, ada faktor lain yaitu kondisi geografis yang 
kurang menguntungkan. Karena daerah tersebut terdapat di daerah pegunungan 
yang bertanah merah dan subur.  Jadi kebanyakan keluarga berprofesi sebagai 
petani yang rata-rata penghasilannya sangat minim, sehingga dalam memenuhi 
kebutuhan keluarganya dapat dikatakan kurang mencukupi. Hal ini juga 
dibuktikan dengan data yang diperoleh dai kelurahan yaitu masyarakat desa yang 
mendapat bantuan dari Jamkesmas (Jaminan Kesehatan Masyarakat) sebanyak 27 
keluarga, yang mendapat bantuan Raskin (Beras Miskin) sebanyak 99 keluarga. 
 Hal inilah yang dapat menjadikan keluarga lebih memotivasi anaknya 
untuk bersekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Kebanyakan dari mereka hanya 
bersekolah sampai jenjang Sekolah Dasar (SD) karena tekanan ekonomi. Orang 
tua berpendapat bahwa penghasilan keluarga yang sedikit lebih baik digunakan 
untuk kebutuhan sehari-hari seperti pemenuhan makanan dan kesehatan. 
Walaupun demikian, ada juga masyarakat desa yang tergolong miskin, tetapi 
berusaha untuk berpartisipasi dalam pemberdayaan pendidikan dengan 
menyekolahkan anaknya walaupun dia harus bekerja keras. Kebanyakan orang tua 
yang berpartisipasi dalam pemerataan wajib belajar sembilan tahun berpendapat 
bahwa pendidikan sangatlah penting karena dapat memperbaiki kesejahteraan 
keluarganya kelak. 
Masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam pemberdayaan pendidikan sangat 
berdampak pada motivasi belajar peserta didik, seperti adanya usaha keras dari 
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orang tua dalam pemenuhan fasilitas belajar, adanya perhatian dari orang tua 
terhadap proses belajar di sekolah, bahkan adanya pengawasan dari orang tua 
terhadap anak untuk terus bersekolah dan belajar. Semua ini dapat berdampak 
pada prestasi yang diperoleh anak di sekolah.  
Berdasarkan pertimbangan di atas maka penelitian perlu dilakukan untuk 
mengetahui keterlibatan masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Rendahnya kesadaran anak untuk bersekolah. 
2. Rendahnya kesadaran orang tua terhadap pendidikan. 
3. Kesadaran orang tua tentang pendidikan adalah aset yang sangat penting 
untuk memperbaiki kesejahteraan masyarakat. 
4. Partisipasi masyarakat dalam menyekolahkan anaknya masih rendah. 
5. Faktor-faktor pendapatan dan lingkungan di Dusun Dawung berpengaruh 
pada partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan pada partisipasi 
masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan di Dusun Dawung. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan di 
Dusun Dawung? 
2. Apa saja faktor penunjang dan penghambat yang berpengaruh dalam 
partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan di Dusun Dawung. 
2. Faktor penunjang dan penghambat yang berpengaruh dalam partisipasi 
masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mafaat sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti dapat sebagai informasi dan menambah ilmu mengenai 
manfaat partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan. 
2. Bagi keluarga dapat sebagai tambahan pengetahuan bahwa dengan 
bersekolah dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga menjadi lebih baik. 
3. Bagi Prodi Pendidikan Luar Sekolah dapat menambah ilmu pengetahuan 
mengenai partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan. 
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4. Bagi pemerintah daerah dan pemerintah pusat bisa mendapatkan data untuk 
pemerataan pendidikan sebagai masukan untuk mengambil kebijakan baru. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Partisipasi 
a. Pengertian Partisipasi 
T.R. Battern (Soebroto, 1988) menegaskan pembangunan masyarakat 
desa merupakan suatu proses dimana orang-orang yang ada di masyarakat 
tersebut pertama-tama mendiskusikan dan menetukan keinginan mereka 
kemudian merencanakan dan mengerjakan bersama-sama memenuhi 
keinginan mereka. Jadi dalam pembangunan masyarakat desa merupakan 
tindakan kolektif, dalam artian material dan spiritual. 
Soetrisno memberikan dua macam definisi tentang partisipasi rakyat 
(masyarakat) dalam pembngunan, yaitu: pertama, partisipasi rakyat dalam 
pembangunan  sebagai dukungan rakyat terhadap rencana/ proyek 
pembangunan yang dirancang dan ditentukan tujuannya oleh perencana. 
Ukuran tinggi rendahnya partisipasi rakyat dalam definisi ini diukur dengan 
kemauan rakyat untuk ikut bertanggungjawab dalam pembiayaan 
pembangunan, baik berupa uang maupun tenaga dalam melaksanakan 
proyek pembangunan pemerintah. Kedua, partisipasi rakyat merupakan 
kerjasama yang erat antara perencana dan rakyat, dalam merencanakan, 
melaksanakan, melestarikan dan mengembangkan hasil pembangunan yang 
telah dicapai. Ukuran tinggi rendahnya partisipasi rakyat tidak hanya diukur 
dengan kemauan rakyat untuk menanggung biaya pembangunan, tetapi juga 
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dengan ada tidaknya hak rakyat untuk ikut menentukan arah dan tujuan 
proyek yang akn dibangun di wilayah mereka (Soetrisno, 1995). 
Adanya partisipasi dari beberapa pihak yang terkait. Partisipasi di 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, 2005: 831) diartikan 
sebagai tindakan ikut mengambil bagian atau ikut serta atau keikutsertaan. 
Partisipasi menurut Hoofsteede sebagai mana dikutip oleh Khairuddin 
dalam bukunya yang berjudul Membangun Masyarakat diartikan sebagai 
mengambil bagian dalam suatu tahapan atau lebih dari suatu proses, dan 
Keith Davis, membagi pengertian partisipasi ke dalam tiga hal pokok yaitu 
(1) Partisipasi merupakan keterlibatan mental dan emosi. (2) Partisipasi 
menghendaki adanya kontribusi terhadap tujuan atau kepentingan 
kelompok. (3) Partisipasi merupakan tanggung jawab kepada kelompok. 
(Khairuddin, 1992: 124) 
Bahkan secara lengkap sebagaimana dikutip oleh Khairuddin (1992) 
dalam buku yang berjudul pembangunan masyarakat T.B Simatupang 
memberi beberapa pengertian mengenai partisipai antara lain: 
1. Partisipasi berarti apa yang kita jalankan adalah bagian dari usaha 
bersama yang dijalankan bahu-membahu dengan saudara kita 
sebangsa dan setanah air untuk membangun masa depan bersama. 
2. Partisipasi berarti pula sebagai kerja untuk mencapai tujuan 
bersama diantara semua warga Negara yang mempunyai latar 
belakang kepercayaan yang beraneka ragam dalam Negara 
Pancasila kita, atau dasar hak dan kewajiban yang sama. 
3. Partisipasi tidak hanya berarti mengambil bagian dalam 
pelaksanaan-pelaksanaan rencana pembangunan. Tetapi memberi 
sumbangan pengertian mengenai pembangunan itu. 
4. Partisipasi dalam pembangunan berarti mendorong kearah 
pembangunan yang serasi dengan martabat manusia (Khairuddin, 
1992: 124). 
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Menurut Made Pidarta partisipasi adalah perlibatan seseorang atau 
beberapa orang dalam suatu kegiatan (Made Pidarta, 1990: 33). Sebagai 
mana dikutip oleh Siti Irene dalam bukunya yang berjudul Desentralisasi 
dan Partisipasi dalam Pendidikan, partisipasi menurut Santoso yaitu 
keterlibatan mental dan emosi dari seseorang di dalam situasi kelompok 
yang mendorong mereka untuk menyokong kepada pencapaian tujuan pada 
tujuan kelompok tersebut dan ikut bertanggung jawab terhadap 
kelompoknya (Siti Irene, 2009: 31). 
Gaventa dan Valderma sebagaimana dikutip dalam Siti Irene 
mengidentifikasikan konsep partisipasi bila dikaitkan dengan pembangunan 
masyarakat  yang demokratis yaitu: 
Partisipasi politik seringkali dihubungkan dengan proses politik yang 
demokratik, yang melibatkan interaksi perseorangan dan organisasi, 
biasanya partai politik dan negara. Partisipasi politik dihubungkan 
dengan demokrasi politik yang mengedepankan prinsip perwakilan 
dan partisipasi tidak langsung. 
 
Partisipasi sosial lebih berorientasi pada perencanaan dan 
implementasi pembangunan. Partisipasi ini ditempatkan sebagai keterlibatan 
masyarakat terutama yang terkait dengan proses pembangunan dalam 
konsultasi data pengambilan keputusan pada semua tahap siklus projek 
pembangunan, dari evaluasi sampai penilaian, implementasi, pemantauan 
dan evaluasi. Partisipasi masyarakat menekankan pada keikutsertaan 
langsung warga dalam pengambilan keputusan pada lembaga dan proses 
kepemerintahan (Siti Irene, 2009: 33). 
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Menurut Parwoto dalam Siti Irene 2009 partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan dan pelaksanaan program atau projek pembangunan yang 
dilakukan dalam masyarakat lokal. Partisipasi masyarakat memiliki ciri-ciri 
yang bersifat proaktif, adanya kesepakatan yang dilakukan oleh semua yang 
terlibat, adanya tindakan yang mengisi kesepakatan, ada pembagian 
kewenangan dan tanggung jawab dalam kedudukan yang setara (Siti Irene, 
2009: 35). 
Mikkelsen (1999: 64) membagi partisipasi menjadi 6 (enam) 
pengertian, yaitu: 
1. Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada 
proyek tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan; 
2. Partisipasi adalah “pemekaan” (membuat peka) pihak masyarakat 
untuk meningkatkan kemauan menerima dan kemampuan untuk 
menanggapi proyek-proyek pembangunan; 
3. Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam 
perubahan yang ditentukannya sendiri; 
4. Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti 
bahwa orang atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan 
menggunakan kebebasannya untuk melakukan hal itu; 
5. Partisipasi adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat 
dengan para staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan, 
monitoring proyek, agar supaya memperoleh informasi mengenai 
konteks lokal, dan dampak-dampak sosial; 
6. Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan 
diri, kehidupan, dan lingkungan mereka. 
 
b. Faktor Timbulnya Partisipasi 
Seseorang akan berpartisipasi di dalam suatu kegiatan menurut 
Blumer dalam Irving M. Zeitlin, 1995 respon aktor baik langsung maupun 
tidak, selalu didasarkan atas penilaian atau pemaknaan setiap objek 
tindakan. Manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang 
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berdasarkan tahap penilaian dan pertimbangan (Irving M. Zeitlin, 1995: 
332). 
Motivasi dapat juga menjadikan seseorang ikut berpartisipasi dalam 
suatu hal. Menurut Akhmad Sudrajat motivasi diartikan sebagai kekuatan 
(energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat keinginan dalam 
melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu 
itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi 
ekstrinsik). Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak 
menentukan terhadap kualitas perilaku yang ditampilkannya (Akhmad 
Sudrajat, 2010: 1). 
Sondang mengemukakan teori harapan dalam teori motivasi. Menurut 
teori ini motivasi merupakan akibat suatu hasil dari yang ingin dicapai oleh 
seseorang yang bersangkutan maka tindakan-tindakannya akan mengarah 
kepada hasil yang diinginkannya. Jadi dapat diartikan, apabila seseorang 
menginginkan sesuatu dan untuk memperolehnya yang bersangkutan akan 
berupaya mendapatkannya (Sondang, 2004: 54). 
 
c. Bentuk Partisipasi 
Partisipasi menurut Efendi dalam Siti Irene 2009 terbagi menjadi dua 
yaitu partisipasi vertikal dan partisipasi horizontal. Partisipasi vertikal 
adalah bentuk dari kondisi masyarakat tertentu yang terlibat atau mengambil 
bagian dalam suatu program pihak lain, dalam hubungan di mana 
masyarakat berada sebagai status bawahan. Partisipasi horizontal adalah 
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masyarakat yang mempunyai prakarsa dimana setiap anggota atau kelompok 
masyarakat berpartisipasi satu dengan yang lainnya (Siti Irene, 2009: 37). 
Menurut Basrowi dalam Siti Irene 2009 partisipasi dibedakan menjadi 
dua yaitu partisipasi non fisik yaitu keikutsertaan dalam masyarakat dalam 
menentukan arah dan pendidikan nasional dan meratanya animo masyarakat 
untuk menuntut ilmu pengetahuan melalui pendidikan. Sedangkan 
partisipasi fisik adalah partisipasi masyarakat (orang tua) dalam bentuk 
menyelengarakan usaha-usaha pendidikan (Siti Irene, 2009: 37). 
Menurut Cohen dan Uphoff dalam Siti Irene 2009 mem-bedakan 
partisipasi menjadi empat macam, yaitu pertama partisipasi dalam 
pengambilan keputusan. Partisipasi ini berkaitan dengan penentuan 
alternatif dengan masyarakat untuk menuju kata sepakat tentang berbagai 
gagasan yang menyangkut kepentingan bersama. 
Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi ini merupakan 
program lanjutan dari rencana yang telah disepakati sebelumnya, baik yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, maupun tujuan. Di dalam 
pelaksanaan program, sangat dibutuhkan keterlibatan berbagai unsur, 
khususnya pemerintah dan kedudukannya sebagai fokus atau sumber utama 
pembagunan. 
Ketiga, partisipasi dalam pengambilan manfaat, partisipasi ini tidak 
terlepas dari kualitas maupun kuantitas dari hasil pelaksanaan program yang 
bisa dicapai. Dari segi kualitas, keberhasilan suatu program akan ditandai 
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dengan adanya peningkatan output, sedangkan dari segi kualitas dapat 
dilihat seberapa besar prosentase keberhasilan program yang dilaksanakan. 
Keempat, partisipasi dalam evaluasi, partisipasi ini berkaitan dengan 
masalah pelaksanaan program secara menyeluruh. Partisipasi ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah pelaksanaan program telah sesuai dengan rencana 
yang ditetapkan atau ada penyimpangan (Siti Irene, 2009: 39).   
Ada beberapa bentuk partisipasi yang dapat diberikan masyarakat 
dalam suatu program pembangunan, yaitu partisipasi uang, partisipasi harta 
benda, partisipasi tenaga, partisipasi keterampilan, partisipasi buah pikiran, 
partisipasi sosial, partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, dan 
partisipasi representatif. 
Dengan berbagai bentuk partisipasi yang telah disebutkan diatas, 
maka bentuk partisipasi dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu bentuk 
partisipasi yang diberikan dalam bentuk nyata (memiliki wujud) dan juga 
bentuk partisipasi yang diberikan dalam bentuk tidak nyata (abstrak). 
Bentuk partisipasi yang nyata misalnya uang, harta benda, tenaga dan 
keterampilan sedangkan bentuk partisipasi yang tidak nyata adalah 
partisipasi buah pikiran, partisipasi sosial, pengambilan keputusan dan 
partisipasi representatif. 
Partisipasi uang adalah bentuk partisipasi untuk memperlancar usaha-
usaha bagi pencapaian kebutuhan masyarakat yang memerlukan bantuan 
Partisipasi harta benda adalah partisipasi dalam bentuk menyumbang harta 
benda, biasanya berupa alat-alat kerja  atau perkakas. Partisipasi tenaga 
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adalah partisipasi yang diberikan dalam bentuk tenaga untuk pelaksanaan 
usaha-usaha yang dapat menunjang keberhasilan suatu program. Sedangkan 
partisipasi keterampilan, yaitu memberikan dorongan melalui keterampilan 
yang dimilikinya kepada anggota masyarakat lain yang membutuhkannya. 
Dengan maksud agar orang tersebut dapat melakukan kegiatan yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan sosialnya. 
 
2. Pengertian Masyarakat  
Community dalam bahasa yunani adalah “persahabatan”. Sebagai refleksi 
dari arti kata tersebut, Aristoteles mengemukakan bahwa manusia yang hidup 
bersama dalam masyarakat karena mereka menikmati ikatan yang saling bekerja 
sama, untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka dan untuk menemukan makna 
kehidupan. Masyarakat dalam konteks pemberdayaan masyarakat adalah 
masyarakat atau community dalam bahasa inggris atau juga komunitas. Secara 
etimologis “ community” berasal dari kommunitat yang berakar pada comunete 
atau comman.  
Community mempunyai dua arti (Talizi,1990-49) : 
a. Sebagai kelompok social yang bertempat tinggal di lokasi tertentu, 
memiliki kebudayaan dan sejarah yang sama 
b. Sebagai suatu pemuliman yang terkecil di atasnya ada kota kecil (town), 
dan di atas kota kecil ada kota atau kota besar (city). 
 
Menurut ensiklopedi Indonesia, istilah “masyarakat” sekurang-kurangnya 
mengandung tiga pengertian : 
a) Sama dengan gesellschaft, yakni bentuk tertentu kelompok social 
berdasarkan rasional, yang diterjemahkan sebagai masyarakat patembayan 
dalam bahasa Indonesia. Sementara kelompok social lain yang masih 
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mendasarkan pada ikatan naluri kekeluargaan disebut gemain-scaft atau 
masyarakat paguyuban; b) Merupakan keseluruhan “masyarakat manusia” 
meliputi seluruh kehudupan bersama. Istilas ini dihasilkan dari 
perkembangan ketergantungan manusia yang pada masa terakhir ini sangat 
dirasakan; c) Menunjukan suatu tata kemasyarakatan tertentu dengan cirri 
sendiri (identitas) dan suatu autonomi (relative), seperti masyarakat barat, 
masyarakat primitive yang merupakan kelompok suku yang belum banyak 
berhubungan dengan dunia sekitarnya. 
Bedasarkan pengertian diatas dapatlah disebutkan kelompok masyarakat 
yang dicirikan menurut hubungan manusianya serta nilai social yang berlaku 
sebagai berikut : 
a. Menurut mata pencaharian, seperti masyarakat petani, nelayan, buruh, 
pedagang, dan lain-lain. 
b. Menurut lingkungan tempat tinggalnya seperti masyarakat hutan, 
pantai/pesisir. 
c. Menurut tingkat kehidupan ekonomi seperti masyarakat miskin yang 
dibedakan dengan masyarakat kaya 
d. Menurut tingkat pendidikan seperti masyarakat terpelajar, intelek/ 
berpengetahuan yang dibedakan dengan masyarakat awam 
e. Menurut penataan lingkuangan /pemuiiman masyarakat seperti masyarakat 
desa, kota, metropolitan. 
f. Menurut lingkuangan prgaulan agama seperti ulama, santri, gereja. 
g. Menurut tingkat keberadaban seperti masyarakat madani, sebagai 
masyarakat yang beradab yang didikotomikan dengan masyarakat jahiliah. 
h. Menurut tingkat kehidupan social seperti masyarakat maju, tertinggal dan 
sebagainya. 
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i. Menurut jenis kelamin yang dibedakan antara perempuan dengan laaki-
laki. 
Konsep pembangunan masyarakat desa mengacu pada teori dasar bahwa 
sasaran pembangunan yang utama adalah manusia. Dalam membangun manusia 
maka harus bisa mendorong agar masyarakat berkemauan dan berkemampuan 
untuk menolong dirinya, salah satu dimensi yang penting dalam pembangunan 
masyarakat desa adalah desentralisasi dalam artian bahwa pembangunan 
masyarakat desa juga merupakan bagian dari upaya melakukan desentralisasi 
dalam pembangunan nasional. 
Beratha (1984), berpendapat bahwa masyarakat desa dalam kehidupan 
sehari-harinya menggantungkan pada alam. Alam merupakan segalanya bagi 
penduduk desa, karena alam memberikan apa yang dibutuhkan manusia bagi 
kehidupannya. Mereka mengolah alam dengan peralatan yang sederhana untuk 
dipetik hasilnya guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Alam juga digunakan 
untuk tempat tinggal. 
 
3. Pengertian Pemberdayaan Pendidikan 
Pemberdayaan sangat identik dengan pendidikan dan merupakan hakekat 
pendidikan itu sendiri, karena apa yang disebut dengan pendidikan termasuk 
pendidikan luar sekolah atau pendidikan nonformal adalah usaha memberdayakan 
manusia, memampukan manusia, mengembangkan talenta-talenta yang ada pada 
diri manusia agar dengan kemampuan/potensi yang dimilikinya dapat 
dikembangkan melalui pendidikan/pembelajaran (Hiryanto, 2008: 3). 
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Pendidikan menjadi landasan kuat yang diperlukan untuk meraih kemajuan 
bangsa di masa depan, bahkan lebih penting lagi sebagai bekal dalam menghadapi 
era global yang sarat dengan persaingan antar bangsa yang berlangsung sangat 
ketat. Dengan demikian, pendidikan menjadi syarat mutlak yang harus dipenuhi 
karena ia merupakan faktor determinan bagi suatu bangsa untuk bisa memenangi 
kompetisi global. 
Pemerintah Indonesia secara formal telah mengupayakan peningkatan mutu 
dan kualitas pendidikan dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat. 
Upaya-upaya ini nampaknya lebih mengacu pada perluasan kesempatan untuk 
memperoleh pendidikan. Di samping itu pada tahapan selanjutnya pemberian 
program beasiswa  menjadi upaya yang cukup mendapat perhatian dengan 
mendorong keterlibatan masyarakat melalui Gerakan Nasional Orang Tua Asuh. 
Pada jenjang pendidikan formal, secara umum perluasan akses dan 
peningkatan pemerataan pendidikan masih menjadi masalah utama, terutama bagi 
masyarakat miskin maupun masyarakat di daerah terpencil. Pemerataan 
pendidikan formal terdiri dari pemertaaan pendidikan di tingkat prasekolah, 
sekolah dasar, menengah, perguruan tinggi. Selain pendidikan formal, pemerintah 
juga menyediakan program pendidikan non formal seperti: Kejar Paket A dan B 
serta Sekolah Terbuka. 
Pengertian pemberdayaan pendidikan adalah peningkatan mutu pendidikan 
melalui proses melibatkan partisipasi masyarakat yang memiliki kepentingan 
dengan proses pendidikan tersebut. 
 
22 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian berikut ini adalah hasil penelitian yang dinilai relevan dengan 
penelitian yang mengangkat masalah partisipasi masyarakat dalam bidang 
pendidikan. 
1. Penelitian oleh Weni Fitriani mengenai Partisipasi Masyarakat desa dalam 
Pemerataan Wajib Belajar Sembilan Tahun di Kabupaten Kulonprogo. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang partisipasi masyarakat desa dan 
mendeskripsikan faktor penunjang dan faktor penghambat dalam pemerataan 
wajib belajar sembilan tahun.  
Hasil dari penelitian tersebut diketahui bahwa 1) partisipasi masyarakat desa 
dalam pemerataan wajib belajar sembilan tahun tergolong tinggi; 2) faktor 
penunjang masyarakat desa adalah adanya bantuan dari pemerintah; 3) faktor 
penghambat yaitu kurangnya sosialisasi untuk masyarakat dalam penyampaian 
informasi tentang pemerataan wajib belajar sembilan tahun.  
2. Penelitian oleh Nuhatun Ihwati yang berjudul Partisipasi Masyarakat 
Dalam Penyelenggaraan Pendidikan Alternatif di Qaryah Thayyibah Kalibening 
Salatiga. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk 
partisipasi masyarakat dan faktor-faktor yang menghambat dan mendukung dalam 
penyelenggaraan pendidikan alternatif di Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) bentuk-bentuk partisipasi 
masyarakat terdiri dari partisipasi fisik maupun non fisik dalam penyelenggaraan 
pendidikan alternatif di Qaryah Thayyibah terjadi pada tahap pra penyelenggaraan 
dan tahap penyelenggaraan. Pada tahap pra penyelenggaraan bentuk-bentuk 
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partisipasi masyarakat yaitu formulasi ide penyelenggaraan Qaryah Thayyibah, 
perencanaan pembangunan sekolah, sosialisasi keberadaan Qaryah Thayyibah, 
dan pendanaan sekolah, sedangkan pada tahap penyelenggaraan bentuk-bentuk 
partisipasi masyarakat yaitu masyarakat sebagai penyedia sarana belajar, 
narasumber, donatur, dan penilai program kegiatan, 2) Faktor pendukung dalam 
penyelenggaraan pendidikan alternatif di Qaryah Thayyibah yaitu kerjasama yang 
baik dan komunikasi yang efektif dengan tokoh masyarakat, organisasi atau 
lembaga kemasyarakatan (LKMD, RT, RW), lembaga swadaya masyarakat 
(LSM), dan lembaga usaha swasta, serta keterbukaan dengan berbagai pihak yang 
dapat membantu dalam penyelenggaraan pendidikan Qaryah Thayyibah; 3) Faktor 
penghambat dalam penyelenggaraan pendidikan alternatif di Qaryah Thayyibah 
yaitu persepsi masyarakat yang memandang rendah terhadap pendidikan alternatif 
(pendidikan non formal), dan kurangnya dukungan pemerintah, serta birokrasi 
pemerintah yang masih kaku terkait peraturan-peraturan dalam pendidikan 
alternatif. 
3. Penelitian oleh Octaviani Kurniasari berjudul Partisipasi Masyarakat 
Dalam Kemitraan dengan PKBM Sawunggaling pada Program Life Skills. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam 
kemitraan dengan PKBM Sawunggaling pada program life skills, 
mendeskripsikan dampak kemitraan masyarakat dengan PKBM Sawunggaling 
pada program life skills dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 
partisipasi masyarakat dalam kemitraan dengan PKBM Sawunggaling pada 
program life skills. 
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) partisipasi masyarakat, meliputi 
bentuk partisipasi masyarakat yaitu penyedia sumberd aya manusia, pengadaan 
dana dan pemberian batnuan peralatan praktek, pemberian kesempatan magang 
dan penyaluran tenaga kerja, dibantu tenaga pelatih aprofesional, mendorong 
penciptaan lapangan kerja baru,menghindarkan masyarakat dari pengangguran, 
masyarakat dapat menajlankan usaha sendiri dengan pinjaman modal usaha, 3) 
faktor pendukung, meliputi kebutuhan dan keingintahuan masyarakat , kepedulian 
masyarakat dan tanggung jawab sosial. Faktor penghambat meliputi sikap acuh 
tak acuh masyarakat , keengganan masyarakat untuk terlibat langsung dalam 
kemitraan dengan PKBM, rendahnya tingkat pemahaman masyarakat tentang 
PKBM, dan terbatasnya arus informasi yang masuk ke masyarakat. Rekomendasi 
untuk masyrakat yitu masyarakat lebih proaktif dan perannya lebih dioptimalkan, 
sedangkan untuk pengelola PKBM, yaitu meningkatkan motivasi dan sosialisasi 
program PKBM pada masyarakat. 
 
C. Kerangka Berpikir  
Keterlibatan masyarakat desa dalam pemberdayaan pendidikan selama ini 
masih sangat terbatas karena adanya faktor lingkungan dari masyarakat sendiri. 
Sesuai dengan amanat UUD 1945 untuk menjalankan program pemerintah dalam 
melibatkan seluruh komponen masyarakat dalam berkonstribusi pada 
pemberdayaan pendidikan di daerah masing-masing. Masyarakat desa di Dusun 
Dawung ini beberapa telah sadar dan peduli dengan adanya upaya pemberdayaan 
pendidikan di daerah mereka.   
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Konstribusi dalam penyelenggaraan pemberdayaan pendidikan serta 
partisipasi masyarakat sangat menentukan kesuksesan proses pemberdayaan 
pendidikan. Akan tetapi ada beberapa faktor yang menghambat dalam proses 
pemberdayaan pendidikan. Salah satunya adalah kemiskinan yang diartikan 
sebagai hidup di dalam kondisi kekurangan pangan, sandang, dan papan, akses 
yang rendah terhadap berbagai ragam sumberdaya yang sangat diperlukan untuk 
memperoleh pemenuhan kebutuhan-kebutuhan hidup.  
Munculnya partisipasi masyarakat terhadap setiap program peningkatan 
mutu pendidikan di desa selama ini datang dari kesadaran masyarakat sendiri. 
Dalam konteks masyarakat desa, pendidikan membawa harapan bahwa 
pendidikan dapat mengatasi kesulitan ekonomi masyarakat.  
Alur kerangka berpikir penelitian disajikan pada Gambar 1 berikut ini :  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kerangka Berpikir Penelitian 
 
Masyarakat  
Kesadaran 
masyarakat 
miskin 
Partisipasi 
masyarakat 
Jalur pendidikan:  
Formal dan non 
formal 
Program peningkatan 
mutu pendidikan 
Pemberdayaan 
pendidikan 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat diajukan pertanyaan 
sebagai berikut : 
1. Apa alasan masyarakat ikut berpartisipasi dalam pemberdayaan pendidikan? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk partisipasi masyarakat terhadap problem 
pemberdayaan pendidikan? 
3. Apa saja faktor penunjang yang berpengaruh dalam partisipasi masyarakat 
dalam pemberdayaan pendidikan? 
4. Apa saja faktor penghambat yang berpengaruh dalam partisipasi masyarakat 
dalam pemberdayaan pendidikan? 
5. Mengapa masyarakat ikut berpartisipasi dalam pemberdayaan pendidikan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
27 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan naturalistik yang fokus pada partisipasi masyarakat dalam 
pemberdayaan pendidikan. Menurut Patton (2006) penelitian naturalistik 
merupakan salah satu metode ilmiah yang mengkaji terjadinya aktivitas tidak 
direncanakan dan dimanipulasi untuk kepentingan suatu penelitian. 
Penelitian naturalistik dapat menangkap hasil yang signifikan apa yang 
terjadi karena rancangannya tidaklah terkunci oleh variabel dan hasil yang telah 
ditentukan sebelumnya (Patton, 2006: 14). Melalui penelitian kualitatif 
diharapkan diperoleh pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai fakta 
yang relevan. Penelitian kualitatif dipilih peneliti karena selain dapat 
mengungkapkan peristiwa-peristiwa  riil yang terjadi di lapangan, juga dapat 
mengungkapkan nilai-nilai tersembunyi yang belum terungkap dalam 
pemberdayaan pendidikan di Dusun Dawung.   
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dusun Dawung, Kelurahan Serut, Kecamatan 
Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. Dengan pertimbangan bahwa 
daerah ini merupakan masyarakat yang tergolong miskin berdasarkan data yang 
diperoleh dari kelurahan berupa Jamkesmas (Jaminan Kesehatan Masyarakat), dan 
Raskin (Beras Miskin). 
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Adapun waktu pelaksanaannya dilakukan mulai dari penelitian 
pendahuluan, penyusunan proposal sampai dengan penyusunan laporan penelitian, 
yaitu dari bulan Januari- Mei 2013. 
 
C. Subjek penelitian 
Subjek penelitian dalam hal ini adalah warga miskin di Dusun Dawung. 
Data penelitian diperoleh dari hasil wawancara mendalam yang dilakukan dengan 
warga dusun Dawung Serut. Proses wawancara dilakukan beberapa kali dalam 
waktu secukupnya. Subjek penelitian yang terdiri dari masyarakat desa dan dipilih 
berdasarkan informan kunci yaitu Kepala Dusun. Kemudian informasi yang 
diperoleh dikembangkan lagi pada saat meneliti di lapangan. 
Peneliti dalam mencari data dilakukan dari keluarga pertama menuju ke 
keluarga kedua dan seterusnya hingga mencapai sepuluh keluarga. Setelah 
mencapai sepuluh keluarga peneliti merasa cukup karena dari proses wawancara 
didapat hasil dan jawaban yang hampir sama, maka peneliti menemukan titik 
jenuh, dalam jawaban- jawaban subjek penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan naturalistik yang 
berkaitan dengan pengumpulan data yaitu untuk memberikan gambaran suatu 
konsep, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan suatu 
subjek penelitian pada saat berlangsungnya penelitian, seperti: sikap, pendapat 
dan motivasi yang berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan 
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pendidikan  di Dusun Dawung. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian adalah : 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberi 
jawaban atas pertanyaan itu (Lexy, 2005: 186). 
Menurut Patton dalam mengumpulkan data kualitatif melalui 
wawancara terdapat tiga jenis pendekatan yaitu persiapan, konseptualisasi, 
dan instrumentasi. Setiap pendekatan memiliki kekuatan dan kelemahan 
maupun tujuan yang  berbeda, pilihan itu adalah wawancara percakapan 
informal, pendekatan pedoman wawancara umum, dan wawancara terbuka 
yang dibakukan (Patton, 2006: 185). Dalam penelitian ini digunakan 
wawancara percakapan informal dan pendekatan pedoman wawancara 
umum. 
Wawancara ditujukan kepada sepuluh orang masyarakat desa sebagai 
data pendukung wawancara juga ditujukan kepada Kepala Dusun. 
2. Observasi/Pengamatan 
Observasi yaitu berupa pengamatan langsung terhadap perilaku 
subjek, setelah itu dilakukan secara langsung terhadap fenomena yang 
muncul pada saat pengamatan terhadap semua informan yang terlihat secara 
langsung maupun tidak langsung (Patton, 2006: 10).  
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Dalam penelitian ini yang diobservasi adalah kondisi rumah, 
kepemilikan barang berharga, kondisi lingkungan sekitar, interaksi antar 
warga masyarakat dan interaksi antar anggota keluarga. 
3. Dokumentasi 
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber 
data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan 
untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Menurut Guba dan 
Lincoln seperti kutipan Lexy (2005) dokumen ialah setiap bahan tertulis 
ataupun film, yang dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyidik (Lexy, 2005: 216). Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan 
untuk merekam gambar kondisi di dalam dan luar rumah sebagai subjek 
penelitian, serta dokumen mengenai data masyarakat desa. 
 
 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data dari suatu penelitian sangat penting karena merupakan 
langkah awal suatu kebenaran. Pada penelitian kualitatif keabsahan data dilakukan 
sejak awal pengumpulan data selama proses penelitian berlangsung. Pada 
penelitian ini data perlu dicek kebenarannya dengan triangulasi data, yang 
dilakukan adalah dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain 
pada berbagai fase penelitian di lapangan. Pada penelitian ini peneliti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang 
diperoleh melalui sumber dan cara yang berbeda. 
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Triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-rechek 
temuannya dengan jalan membandingkannya sumber data dari hasil wawancara, 
dokumentasi serta hasil observasi. Untuk itu maka peneliti melakukannya dengan 
jalan mengajukan pertanyaan yang sama pada subjek yang berbeda yaitu antara 
ayah, ibu dan anak tentang partisipasi. Juga antara kepala keluarga (ayah) dengan 
tetangganya. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dari hasil analisis data dalam penelitian dilakukan dengan analisis kualitatif 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu data yang 
muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian kata, kemudian disusun ke dalam 
teks yang diperluas. Setelah itu data dianalisis, terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan/verifikasi (Miles dan Huberman, 1992: 15-20). 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Selama pengumpulan data belangsung, 
terjadilah tahap reduksi selanjutnya yaitu: membuat ringkasan, mengkode, 
menelusuri tema dan menulis memo. Reduksi data berlanjut terus sesudah 
penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.  
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Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data yaitu, 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian data, dapat 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh, 
menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang 
didapat dari penyajian-penyajian tersebut. 
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Penarikan kesimpulan adalah sebagian dari suatu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Verifikasi merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan 
lapangan dengan peninjauan kembali serta tukar pikir di antara teman sejawat. 
Makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, 
dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Komponen-komponen 
analisis data dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
     
 
 
 
 
Gambar 2 
Analisis data kualitatif 
(Miles dan Huberman, 1992: 20) 
Pengumpulan data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Kesimpulan-kesimpulan 
Penarikan/Verifikasi 
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Dari hasil wawancara dan hasil observasi yang telah direduksi 
mengenai partisipasi, dianalisis dengan cara mengkaitkan dengan konsep/teori. 
Kemudian konsep dipertemukan dengan data lapangan, hingga diperoleh 
kesimpulan mengenai partisipasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Letak Geografis Dusun Dawung 
Dusun Dawung terletak di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta bagian 
selatan, tepatnya di Kabupaten Gunungkidul, Kecamatan Gedangsari, Kelurahan 
Serut.  
Adapun batas-batas Dusun Dawung adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Wangon 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun Pudak dan Dusun Karang 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Dusun Kayoman 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Dusun Jatisari 
Dusun Dawung merupakan Dusun paling luas di antara Dusun-dusun lain di 
Kelurahan Serut, Dusun Dawung memiliki luas 11,6 Ha. Adapun pembagian luas 
wilayah tersebut: 
Tabel 1. 
Rincian Luas Wilayah Dusun Dawung  
 
Tanah Luas Tanah 
Pekarangan 3,4 Ha 
Tegalan 5,2 Ha 
Sawah 3,0 
Sumber Data : Monografi Dusun Dawung Tahun 2012. 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa tanah pekarangan Dusun Dawung seluas 
3,4Ha, tanah tegalan 5,2Ha, dan sawah yang hanya 3Ha, sehingga sangat mungkin 
memiliki tingkat kesuburan yang kurang sehingga kurang mendukung masyarakat 
dusun Dawung dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yaitu dengan bertani. 
 
2. Kondisi Masyarakat 
Untuk mengetahui kondisi masyarakat  Dusun Dawung secara terperinci 
memerlukan pengamatan secara langsung dan teliti. Dalam pembahasan ini 
bermaksud memberikan gambaran kondisi masyarakat Dusun Dawung dilihat dari 
berbagai aspek kehidupan dengan harapan dapat menjadikan gambaran yang 
sesuai dengan kondisi sebenarnya atau paling tidak mendekati keadaan yang 
sesungguhnya sesuai dengan data yang penulis peroleh di lapangan. 
Dalam hal ini akan dibahas antara lain sebagai berikut : 
a. Keadaan Penduduk 
Jumlah penduduk Dusun Dawung  adalah 516 jiwa, dengan perincian laki-
laki 218 orang dan perempuan 298 orang. Klasifikasi jumlah penduduk 
berdasarkan jenis kelamin bisa dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
No Umur Laki- Laki Perempuan Jumlah 
1 Kurang dari 01 Tahun 10 13 23 
2 02-06 Tahun 26 9 35 
3 07 -12 Tahun 21 40 61 
4 13-15 Tahun 20 30 50 
5 16-18 Tahun 24 19 43 
6 19 Tahun ke atas 124 180 304 
JUMLAH 225 291 516 
 Sumber Data : Monografi Dusun Dawung Tahun 2012 
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Dari tabel di atas bahwa jumlah penduduk Dusun Dawung adalah 516 jiwa. 
Jumlah tersebut didominasi oleh perempuan. Penduduk perempuan berjumlah 291 
jiwa dan laki-laki 225 jiwa.  
 
b. Keadaan Ekonomi 
Mengingat letak geografis Dusun Dawung yang kurang strategis dan tidak 
memiliki tanah persawahan yang cukup memadai serta tidak memiliki tingkat 
kesuburan yang baik seperti yang telah diungkapkan di atas. Hal ini tentunya 
mempengaruhi dampak negative perekonomian masyarakat Dusun Dawung, 
sehingga dalam masalah ekonomi menjadi masalah berarti. Dengan adanya hal 
tersebut maka sebagian penduduk Dusun Dawung  mendirikan usaha wiraswasta 
seperti berdagang, biro jasa seperti elektronik, kerajinan jok kursi dan sebagainya. 
Apabila dilihat dari tingkat perekonomian Dusun Dawung pada tingkat 
bervariatif, hal ini dapat dilihat dari mata pencaharian sehari-hari. Untuk 
mengetahui hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
 
NO PEKERJAAN JUMLAH 
1 Tani 88 
2 Buruh 28 
3 Pedagang 4 
4 Wiraswasta - 
5 Peternak - 
6 PNS 1 
7 Guru - 
 Sumber Data : Monografi Dusun Dawung Tahun 2012. 
 
 
37 
 
Dilihat dari tabel di atas maka keadaan perekonomian Dusun Dawung 
sebagian besar adalah petani. Disamping bertani sebagian ada yang sambil 
berdagang guna menambah kebutuhan keluarganya. Selain petani banyak juga 
yang menjadi buruh dan di dusun Dawung ini yang menjadi PNS hanya 1 orang. 
Oleh karena itu keadaan perekonomian warga penduduk Dusun Dawung ini 
sangat sederhana. 
 
c. Keadaan Sosial Keagamaan 
Agama merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan oleh manusia 
dalam kehidupannya. Sebab manusia tidak dapat meningggalkan dua kehidupan 
yang sangat mereka butuhkan yaitu jasmani dan rohani. Sehingga manusia di 
dalam menjalankan setiap ikhtiarnya mempunyai maksud untuk memenuhi 
kepuasan jasmani dan rohani. 
Penduduk Dusun Dawung dari data statistik dusun diperoleh gambaran 
pemeluk agama. Data ini bisa dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4 
Keadaan Penduduk Menurut Agama 
 
 
 Sumber Data :Hasil Observasi tanggal 26 Februari 2013. 
 
NO AGAMA JUMLAH 
1 Islam 210 
2 Kristen 85 
3 Katolik 121 
4 Hindhu - 
5 Budha - 
JUMLAH 516 
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Keadaan tersebut tentunya sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat 
Dusun Dawung yang berwujud berbagai kehidupan sosial agama. Adapun 
kegiatan-kegiatan sosial keagamaan ini telah dilaksanakan di berbagai tempat, 
baik di Masjid maupun mushola,Gereja maupun di rumah-rumah penduduk. Dari 
anak-anak, muda mudi, orang tua telah mengadakan kegiatan berbagai macam 
kegiatan keagamaan tersebut. Untuk orangtua diadakan pengajian rutin setiap 
malam jumat, untuk anak-anak dilaksanakan kegiatan TPA di masjid Almu’minun 
setiap hari Rabu dan Jum’at serta kegiatan agama Kristen dan Katulik 
mengadakan kegiatan sekolah minggu. 
Pada dasarnya kesadaran agama sangat tinggi sehingga terbentuklah 
berbagai macam kegiatan sosial keagamaan yang dilaksanakan secara rutinitas 
dan bergiliran seperti kegiatan tersebut di atas. 
Secara rinci kegiatan-kegiatan itu adalah : 
1) Pengajian bapak-bapak dan ibu-ibu setiap malam jumat 
2) TPA anak-anak dan muda-mudi setiap hari Rabu dan Jum’at 
3) Pengajian di hari-hari besar keagamaan (pengajian syawalan) 
4) Yasinan setiap ada warga yang meninggal. 
5) Sarasehan di rumah-rumah warga juga sembahyangan tiap hari-hari tertentu.  
Selain kegiatan-kegiatan keagamaan seperti tersebut di atas masih ada adat 
istiadat yang masih melekat di dusun Dawung yang telah ada semenjak nenek 
moyang terdahulu masih mereka pegang teguh dan dilestarikan sebagai kebiasaan. 
Adat istiadat tersebut seperti upacara mitoni (tujuh bulan kehamilan), kelahiran 
bayi dan selamatan terhadap orang yang telah meninggal dunia diisi dengan 
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tahlilan dan sembahyangan,dan juga upacara Bersih Dusun (Rasulan) yang 
dilaksanakan setahun sekali setiap habis panen padi. 
Disamping keadaan sosial keagamaan tersebut, keadaan sosial masyarakat 
dusun Dawung masih mempertahankan pola hidup orang desa (tradisional). 
Kepedulian terhadap tetangganya yang sedang kesusahan atau mempunyai 
pekerjaan yang membutuhkan tenaga atau materi yang cukup banyak merupakan 
bagian dari kehidupan mereka. Meskipun tanpa imbalan yang sesuai dengan 
tenaga dan materi yang dikeluarkan, namun penuh rasa solidaritas dan 
kesetiakawanan sosial membantu tetangganya tersebut. 
Bentuk kerjasama yang harmonis terlihat pada kegiatan kerjabakti. Di mana 
dalam kegiatan tersebut setiapa kepala keluarga atau diwakili oleh anaknya 
bergabung bersama guna membenahi jalan maupun lingkungan tempat tinggal 
penduduk yang sering dikatakan dengan gotong-royong. 
 
d. Keadaan Pendidikan 
Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan 
pokok dalam membentuk generasi masa mendatang. Dengan pendidikan 
diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggungjawab 
serta mampu mengantisipasi masa depan dan dengan upaya pendidikan ini 
senantiasa menghantar dan membimbing perubahan dan perkembangan hidup 
serta kehidupan umat manusia. Mengingat hal tersebut di atas keadaan pendidikan 
yang ada di Dusun Dawung sebagian besar mengenyam pendidikan formal 
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meskipun hanya tamatan pendidikan SD. Walaupun demikian mereka telah 
mengenal tulisan dan mampu membaca.  
Secara umum, jumlah penduduk di Desa Serut berdasarkan latar belakang 
pendidikan menggambarkan bagaimana masyarakat dapat berkonstribusi dalam 
pemberdayaan pendidikan sesuai dengan kemampuan ataupun tingkat 
akademisnya. Untuk mengetahui keadaaan penduduk berdasarkan tingkat 
pendidikan ini bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 5 
Keadaan Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
No Tingkatan Pendidikan Laki-Laki Perempuan 
1 Usia 3-6 tahun yang belum 
masuk TK 
31 Orang 34 Orang 
2 Usia 3-6 tahun yang sedang 
TK/play grup 
16 orang 18 orang 
3 Usia 7-18 tahun yang tidak 
pernah sekolah 
2 orang 2 orang 
4 Usia 7-18 tahun yang sedang 
sekolah 
24 orang 22 orang 
5 Usia 18-56 tahun tidak pernah 
sekolah 
12 orang 17 orang 
6 Usia 18-56 tahun pernah SD 
tetapi tidak tamat 
18 orang 20 0rang 
7 Tamat SD/ sederajat 37 orang 39 orang 
8 Jumlah Usia 12-56 tahun tidak 
tamat SLTP 
21 orang 23 orang 
9 Jumlah usia 18-56 tahun tidak 
tamat SLTA 
21 orang 16 orang 
10 Tamat SMP/Sederajat 17 orang 18 orang 
11 Tamat SMA/ Sederajat 13 orang 14 orang 
12 Tamat D-1/ Sederajat 3 orang 2 orang 
13 Tamat D-2/ Sederajat  3 orang 2 orang 
14 Tamat D-3 / Sederajat 2 orang - 
15 Tamat S-1 /Sederajat 2 orang 1 orang 
16 Tamat SLB A 1 orang - 
17 Tamat SLB B 1 orang - 
 Jumlah 224 orang 228 orang 
     Sumber: data Dusun Dawung 2010 
41 
 
Dari tabel di atas tentunya, dapat dideskripsikan bahwa masyarakat 
memiliki pengetahuan dan cara berfikir yang berbeda sesuai dengan latar 
belakang pendidikan yang diperolehnya. Hal ini tentunya akan mempengaruhi 
proses pendidikan informal atau pendidikan dalam keluarga terhadap anak-
anaknya. Meskipun demikian untuk menambah pengetahuan atau pendidikan 
orangtua sering ikut atau menghadiri kegiatan yang berhubungan dengan 
pemberdayaan dan peningkatan kualitas masyarakat di desanya. 
Sedangkan sarana dan prasarana pendidikan yang ada di Dusun Dawung 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6 
Keadaan Sarana Pendidikan 
 
NO JENIS PENDIDIKAN JUMLAH 
1 TK dan PAUD 1 unit 
2 SMP dan tempat kursus 1 unit 
        
     Sumber Data : Hasil Observasi tanggal 26 Februari 2013. 
 
Dari sarana tersebut warga masyarakat Dusun Dawung sebagian orangtua 
menyekolahkan anaknya di tempat pendidikan tersebut terutama TK dan SD. 
Sedangkan untuk SMP dan SLTA kebanyakan warga Dusun Dawung 
menyekolahkan anaknya di luar Dusun Dawung. 
 
e. Sarana Ibadah 
Sarana peribadatan yang ada di Dusun Dawung terdapat beberapa tempat 
peribadatan yaitu Masjid 1 buah sedangkan Gereja ada 2 buah. Menurut data yang 
ada seperti terdapat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 7 
Sarana Dan Prasarana Peribadatan 
 
NO TEMPAT IBADAH JUMLAH 
1 Masjid 1 
2 Mushola - 
3 Gereja  2 
4 Pure - 
5 Kelenteng - 
 
     Sumber Data : Monografi Dusun Dawung Tahun 2012. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa keadaan sarana ibadah yang ada di 
dusun Dawung tersebut masih kurang memadai yaitu dengan sarana ibadah seperti 
masjid Cuma ada 1 buah dan Gereja ada 2. Sarana ibadah ini selain untuk salat 
jamaah juga untuk kegiatan pengajian dan TPQ anak-anak,dan disamping untuk 
kegiatan peribadatan Gereja di sini juga untuk kegiatan sekolah minggu. 
 
f. Struktur Kepengurusan Dusun Dawung 
1) Kepala Dukuh  : Giyono 
2) Ketua RW 05  : Suparno  
3) Ketua RT 0l  : Darto Sentono  
4) Ketua RT 02  : Budi Utomo 
5) Ketua RT 03  : Siswo Diharjo  
6) Ketua RT 04  : Pardiyo  
7) Ketua RT 05  : Karyadi  
8) Ketua RT 06  : Kuadi 
9) Ketua RT 07  : Radikan 
Sumber Data : Hasil Wawancara dengan Bapak Kepala Dusun tanggal 26 
Februari 2013. 
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3. Profil Masyarakat Dusun Dawung 
Adapun partisipasi masyarakat dalam pembangunan dapat berbentuk lain, 
yang secara umum dapat dijelaskan sebagi berikut : (1) Keterlibatan menentukan 
arah strategi dan kebijaksanaan pembangunan yang dilakukan pemerintah. Hal ini 
bukan saja berlangsung dalam proses politik, tetapi juga dalam proses sosial; 
hubungannya antara kelompok kepentingan dalam masyarakat, (2) Keterlibatan 
dalam memikul beban dan tanggungjawab dalam pelaksanaan pembangunan. Hal 
ini dapat berupa sumbangan dalam hal mobilisasi sumber-sumber pembiayaan 
pembangunan, kegiatan yang produktif serasi, dan pengawasan sosial atas 
jalannya pembangunan dan (3) Keterlibatan dalam memetik hasil dan manfaat 
pembangunan secara berkeadilan. Bagian-bagian daerah maupun golongan 
masyarakat tertentu dapat ditingkatkan keterlibatannya di dalam kegiatan 
produktif melalui perluasan kesempatan dan pembinaan. 
Keberadaan keluarga dalam sebuah masyarakat desa adalah unsur penting 
untuk proses pemberdayaan pendidikan yang baik. Keluarga sebagai awal dari 
pendidikan anak yang dilakukan oleh orang tua menjadi bekal utama anak untuk 
melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini mencoba melihat partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan 
pendidikan melalui perspektif pendidikan nonformal khususnya pendidikan 
keluarga (pendidikan informal).  
Berdasarkan data Demografi dan KB (Keluarga Berencana) tahun 2009 
keluarga sejahtera dibedakan menjadi lima yaitu: (1) Keluarga Pra Sejahtera, 
dengan ciri-ciri anggota keluarga belum makan dua kali sehari, rumah tidak 
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mempunyai lantai dan dinding yang baik, tidak mempunyai tabungan berupa uang 
maupun barang. (2) Keluarga Sejahtera I, dengan ciri-ciri anggota keluarga makan 
dua kali sehari atau lebih, anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda, 
rumah yang di tempati keluarga mempunyai atap lantai dan dinding yang baik, 
bila ada anggota keluarga yang sakit dibawa ke sarana kesehatan, bila pasangan 
usia subur ingin ber KB pergi kesarana pelayanan kontrasepsi, semua anak usia 7-
15 tahun dalam keluarga bersekolah. (3) Keluarga Sejahtera II, dengan ciri-ciri 
anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan 
masing-masing, sekali dalam seminggu anggota keluarga makan 
daging/ikan/telur, luas lantai rumah paling kurang 8m
2
, anggota keluarga usia 10-
60 tahun bisa baca tulisan latin. (4) Keluarga Sejahtera III, dengan ciri-ciri 
keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama, mempunyai tabungan 
berupa uang ataupun barang, keluarga berlanggnan surat kabar/majalah/radio/tv. 
(5) Keluarga Sejahtera III Plus, dengan ciri-ciri keluarga secara teratur memberi 
sumbangan sukarela berupa materiil untukkegiatan sosial, anggota keluarga aktif 
sebagai pengurus perkumpulan sosial. 
Dari sekian jumlah masyarakat yang ada di Dusun Dawung, ada masyarakat 
desa berjumlah 86 keluarga, yang terbagi ke dalam 4 RT. Dari tiap-tiap RT 
jumlahnya tidak tentu. Penghasilan masyarakat di Dusun Dawung perbulan rata-
rata Rp100.000,00 -Rp 200.000,00 dan tidak mempunyai tabungan berupa uang 
ataupun perhiasan. Hal tersebut terbukti dengan data yang diperoleh dari 
kelurahan Serut yaitu data mengenai keluarga yang mendapat bantuan dari 
Jamkesma sebanyak 47 keluarga, Raskin sebanyak 99 keluarga dan yang 
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mendapat bantuan BLT yaitu sebanyak 56 keluarga.  Selain itu perkebunan 
ataupun sawah mereka juga tidak punya hanya lahan kecil di samping rumah. 
Kebanyakan dari masyarakat desa di Dusun Dawung tidak mempunyai ternak, 
akan tetapi dari mereka ada juga yang beternak sapi atau kambing, tetapi sapi atau 
kambing tersebut bukan milik sendiri melainkan dengan sistem gaduh atau bagi 
hasil. 
Penghasilan yang tetap menjadikan biaya untuk keperluan sekolah anak 
setiap bulan terasa sangatlah berat. Membeli buku tulis, sepatu, alat tulis dan uang 
saku. Sedangkan dana-dana lain yang dibutuhkan dalam pemenuhan kegiatan 
sekolah yang diluar dugaan misalnya kegiatan piknik yang bersifat wajib, 
pembelian buku-buku penunjang proses belajar, dan lain-lain para orang tua dari 
siswa masih sering membayar secara diangsur. Dalam hal pembiayaan kesehatan 
apabila ada salah satu anggota keluarga yang sakit, kebanyakan dari masyarakat 
desa menggunakan layanan Jamkesmas dan apabila memungkinkan sering berobat 
dengan biaya sendiri. Sering juga para masyarakat desa berhutang kepada 
tetangga mereka yang dianggap mampu untuk biaya berobat.  
Dawung masih merupakan wilayah Dusun terpencil karena jauh dari pusat 
perkotaan. Keakraban para anggota masyarakat masih terlihat jelas. Hal ini 
terbukti dengan masih adanya kegiatan gotong royong yang melibatkan semua 
warga Dusun Dawung. Umumnya masyarakat desa di Dusun Dawung dalam 
kegiatan gotong royong hanya bisa menyumbang berupa tenaga, hal tersebut 
sudah biasa dimaklumi oleh semua warga masyarakat Dusun Dawung. Selain 
gotong royong kegiatan sosial lain berupa pengajian dan TPA (Taman Pendidikan 
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Al-Quran) yang diadakan di masjid. Kegiatan TPA diperuntukkan untuk anak-
anak setiap hari Senin, Rabu dan Jumat sekitar pukul 15.00 - 17.00 WIB. 
Sedangkan acara pengajian diperuntukkan bagi ibu-ibu dan bapak-bapak setiap 
hari Senin sekitar pukul 19.00 - 21.00 WIB atau setelah sholat Isya. 
Dalam pemenuhan makan sehari-hari, masyarakat desa memasak dengan 
menggunakan bahan bakar dari kayu yang diperoleh dari ranting-ranting pohon 
samping rumah. Adapun kompor gas yang diperoleh dari bantuan pemerintah 
tidak digunakan karena kebanyakan masyarakat desa tidak mampu membeli isi 
ulang gasnya. Ada juga yang merasa takut dalam menggunakan kompor gas 
tersebut. Untuk penerangan rumah kebanyakan dari mereka sudah menggunakan 
listrik, tetapi sumber listrik masih menyambung dari keluarga yang mampu.  
Dalam hal media informasi kebanyakan keluarga tidak memiliki televisi, 
tetapi hanya memiliki sebuah radio kecil yang untuk menghidupkannya 
menggunakan batu baterai. Kadang-kadang juga radio tidak dihidupkan karena 
tidak ada uang untuk membeli batu baterai. Di Dusun Dawung ada juga 
masyarakat desa yang sama sekali tidak memiliki media informasi apapun, baik 
televisi maupun radio. Untuk sumber air minum maupun kegiatan MCK (Mandi, 
Cuci, Kakus) walaupun berdekatan dengan Sungai Progo,  keluarga- keluarga ini 
mengambil air dari sumur-sumur yang biasanya berada di samping atau belakang 
rumah. Walaupun sumur hanya dibuat secara sederhana tetapi air yang dihasilkan 
tergolong jernih sehingga layak dipergunakan untuk kebutuhan sehari-hari.  
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4. Partisipasi dalam Pemberdayaan Pendidikan 
a. Alasan Masyarakat Berpartisipasi dalam Pemberdayaan Pendidikan 
Masyarakat desa di Dusun Dawung memiliki kesadaran dan kepedulian 
terhadap upaya pemerintah untuk peningkatan mutu pendidikan. Salah satunya 
adalah memperhatikan dan memberikan prioritas pada anaknya untuk dapat 
bersekolah hingga tingkat pendidikan tinggi. 
Pemahaman masyarakat mengenai konsep pemberdayaan pendidikan di 
Dusun Dawung masih dikatakan kurang. Hal ini masih bisa dilihat dari sikap 
keluarga dalam pendidikan anak. Kebanyakan keluarga sebagai satuan masyarakat 
terkecil di Dusun Dawung lebih memprioritaskan kesehatan dan pangan dari pada 
pendidikan karena pangan dan kesehatan tidak ada jaminan bantuan. Tetapi 
pendidikan ada jaminan dari pemerintah yaitu adanya dana BOS. Kebanyakan dari 
mereka menganggap kesehatan merupakan kunci segalanya untuk  beraktivitas 
dan memperoleh pendidikan yang tinggi demi mempermudah mencari pekerjaan 
supaya menghasilkan pangan untuk kelangsungan hidup mereka.  
Alasan yang muncul dari dalam diri masyarakat sendiri banyak memberikan 
pengaruh pada partisipasi masyarakat desa terhadap proses pemberdayaan 
pendidikan yang ada di Dusun Dawung. Hal ini seperti diungkapkan oleh Bapak 
Gy seorang tokoh masyarakat yang peduli dengan pemberdayaan pendidikan 
seperti berikut ini : 
“biar daerahnya cepat maju, harusnya warganya banyak yang sekolah tinggi. 
Makanya pentingnya sekolah itu jadi alasan masyarakat ikut aktif 
memajukan pendidikan disini. ” 
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Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Sr seorang ibu yang peduli dengan 
kebutuhan sekolah anaknya : 
“Saya menginginkan keluarga saya pintar semua bu. Biar desanya maju juga 
orangnya tidak bodoh” 
Hal tersebut senada dengan ungkapan ibu Wk 
“desa itu maju kalau orangnya juga maju apalagi pendidikan itu bisa bikin 
orang jadi pintar” 
Alasan masyarakat dalam berpartisipasi untuk pemberdayaan pendidikan di 
Dusun Dawung yaitu adanya kepedulian masyarakat agar desanya berkembang 
dengan baik dan menjadi daerah maju yang memiliki sumber daya manusia yang 
berkualitas. Partisipasi keluarga sebagai unsur terkecil dari masyarakat 
ditunjukkan dengan menyekolahkan anaknya hingga pendidikan yang paling 
tinggi.  
Alasan masyarakat dalam menyekolahkan anaknya adalah bagian dari 
bentuk partisipasi yang diberikan oleh keluarga untuk pemberdayaan pendidikan 
di daerah mereka. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sp : 
“kalau dari saya selaku orang tua yang punya anak yang masih harus 
belajar, ya saya hanya bisa aktif untuk memberikan kesempatan dan 
membiayai anak saya untuk sekolah biar bermanfaat buat desanya.” 
Hal tersebut juga senada dengan ungkapan ibu Ha : 
 
“Ya… kalau bisa sampai mendukunga anak saya biar sekolah tinggi setelah 
itu membantu dan menemani anak saya untuk memajukan desa biar gak 
tertinggal.” 
 
Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa adanya dukungan dari 
orang tua maupun keluarga untuk pemberdayaan pendidikan di Dusun Dawung 
berasal dari diri sendiri. Mereka sadar dan peduli akan kemajuan desa yang hanya 
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dapat dibangun apabila masyarakatnya pandai dan memiliki wawasan pendidikan 
yang cukup baik.  
Selain itu partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan juga 
ditunjukkan keluarga seperti bekerja sama dengan sekolah untuk pembinaan anak 
mereka. Supaya anak berperilaku baik dan meningkatkan prestasi belajarnya. 
Orang tua juga memenuhi panggilan maupun rapat- rapat sekolah untuk kemajuan 
anak- anak mereka. Di rumah, orang tua selalu memantau perkembangan belajar 
anak, walau umumnya tidak menunggui anaknya belajar karena harus bekerja dan 
terkadang pulangnya sampai malam dan kadang seminggu sekali.  
 
b. Bentuk Partisipasi Masyarakat terhadap Pemberdayaan Pendidikan 
Dalam sebuah pendidikan, masyarakat menaruh harapan yang begitu besar, 
karena mereka menganggap semakin tinggi pendidikan akan mempermudah 
dalam memperoleh pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan dapat 
menambah wawasan. Akan tetapi faktor ekonomi menjadi penghambat untuk 
melaksanakan dan berkonstribusi dalam proses pemberdayaan pendidikan, karena 
keluarga tidak mampu menyekolahkan semua anaknya hingga pendidikan tinggi.  
Namun hal di atas bukan menjadi masalah utama bagi masyarakat Dusun 
Dawung karena mereka memulai partisipasi dari kecil seperti memberikan 
dukungan pada anak-anaknya untuk bersekolah. Hal tersebut senada dengan 
ungkapan ibu Wk  
“paling tidak mendukung anak biar mau sekolah itu menurut diri saya sudah 
jadi bentuk partisipasi bu, karna hanya baru itu yang bisa saya lakukan.” 
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Hal ini juga diungkapkan oleh bapak Sp 
“selain mendukung dan membiayai anak saya untuk sekolah, saya juga 
mendukung kegiatan-kegiatan dari sekolah di dusun yang positif karena dari 
itu bisa jadi semangat sekolah biar mau ngasih yang baik-baik buat 
masyarakat sini gitu bu.”   
Partisipasi masyarakat tersebut didukung oleh pernyataan dari Kepala Dusun 
yakni Bapak Gy seperti berikut ini : 
 
“saya tahu kalau masyarakat sini itu mendukung pendidikan di desa keliatan 
dari anak-anaknya banyak yang sekolah dan mereka aktif di kelompok atau 
komite sekolah kalau ada acara.”  
Bentuk partisipasi masyarakat desa terhadap adanya proses pemberdayaan 
pendidikan di Dusun Dawung dapat diketahui melalui motivasi dalam 
menyekolahkan anaknya. Hal ini terbukti dengan adanya dorongan dari keluarga 
untuk menyekolahkan anaknya hingga mau untuk memenuhi fasilitas-fasilitas 
dalam menunjang proses belajar, walaupun harus bekerja keras untuk memenuhi 
fasilitas-fasilitas yang diperlukan.  
Keluarga juga mengetahui kegiatan-kegiatan anak baik di sekolah maupun 
di rumah, misalnya kegiatan di sekolah selain kegiatan belajar di pagi hari ada 
juga kegiatan ekstrakurikuler di sore hari seperti pramuka dan karawitan. Kegiatan 
anak di rumah, keluarga juga mengetahui seperti keikutsertaan anak terhadap 
kegiatan TPA.  
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c. Faktor Penunjang dan Penghambat Partisipasi Masyarakat dalam 
Pemberdayaan Pendidikan 
1) Faktor Penunjang 
Pemberdayaan pendidikan di Dusun Dawung dapat terlaksana 
dengan baik atas adanya partisipasi masyarakat yang diberikan dalam 
berbagai bentuk. Selain itu, adanya bentuk dukungan dari beberapa 
pihak dalam proses pemberdayaan pendidikan ini memberikan dampak 
positif bagi daerah. Berikut ini hal-hal yang menjadi faktor penunjang 
partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan di Dusun 
Dawung seperti yang diungkapkan oleh bapak Gy : 
“Warganya pada semangat untuk sekolah dan punya pendidikan 
tinggi, dari sekolah kadang ada bantuan karena masyarakat sendiri 
menghormati dan menaruh persepsi positif pada pihak sekolahan.” 
 
Hal lain tentang faktor penunjang juga diungkapkan oleh Ibu Wk 
seperti berikut ini : 
“Mungkin karena saya merasa sekolah itu baik sama warga mau 
ngasih dukungan apapun biar anak bisa sekolah jadi saya sendiri 
sebagai orang tua ya ikhlas saja mendukung anak sekolah bu.” 
 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 
penunjang partisipasi masyarakat terhadap pemberdayaan pendidikan di 
Dusun Dawung ini adalah 1) Kesadaran warga untuk memajukan desa; 
dan 2) Adanya persepsi positif terhadap sekolah. 
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2) Faktor Penghambat 
Partisipasi masyarakat selama ini masih terdapat beberapa kendala, 
khususnya partisipasi dalam pemberdayaan pendidikan di Dusun 
Dawung. Kendala ataupun faktor penghambat tersebut diketahui dari 
wawancara kepada beberapa warga seperti yang diungkapkan oleh bapak 
Gy berikut ini : 
“Ekonomi masyarakat desa yang pas-pasan bu, kalau pas sulit uang 
ya sulit menyekolahkan juga selain itu di dusun ini masih banyak 
juga orang tua yang dulunya ndak pernah sekolah, jadi ya tidak 
begitu paham tentang pentingnya pendidikan gitu bu 
 
Sulitnya mendapatkan penghasilan yang layak untuk memenuhi 
kebutuhan sekolah, juga menjadi faktor penghambat partisipasi 
masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan. Hal serupa juga 
diungkapkan oleh Ibu Wk seperti berikut ini : 
“Kalau tidak punya uang bu, jadi ya mengandalkan bantuan dana 
dari mana saja” 
 
Hal serupa mengenai ketidakpahaman masyarakat karena adanya 
keterbatasan latar belakang pendidikan juga diungkapkan oleh Ibu Ha 
seperti berikut ini : 
“Dulunya waktu belum paham pentingnya pendidikan, saya sering 
tidak mengikuti acara-acara tentang pendidikan gitu,terus setelah 
tau ya saya mulai sadar dan mendukung.” 
 
Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat 
partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan di Dusun 
Dawung adalah : 1) Faktor ekonomi yakni rendahnya tingkat 
penghasilan; 2) Pendidikan orangtua yang rendah. 
53 
 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian di atas adalah fakta yang menunjukkan bagaimana 
masyarakat di Dusun Dawung berpartisipasi dalam proses pemberdayaan 
pendidikan. Berikut akan dibahas mengenai makna-makna yang terkandung dari 
fakta-fakta tersebut. 
1. Alasan Masyarakat Berpartisipasi dalam Pemberdayaan Pendidikan 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat 
dalam pemberdayaan pendidikan di Dusun Dawung baik, karena semua anak usia 
sekolah dari masyarakat desa di Dusun Dawung bersekolah baik di SD maupun 
SMP bahkan ada yang bersekolah di SMK. Tingkat partisipasi masyarakat dalam 
pemberdayaan pendidikan dapat dilihat dari pemenuhan kebutuhan belajar dan 
memotivasi anak dalam belajar. Anak- anak dari masyarakat desa di Dusun 
Dawung dalam belajar selain didampingi orang tua juga ada yang didampingi oleh 
paman atau bibinya.  
Fasilitas yang diberikan keluarga sangatlah penting dalam proses belajar 
anak di sekolah maupun di rumah. Walaupun dalam pelaksanaannya fasilitas yang 
diberikan oleh masyarakat desa juga masih kurang dan untuk mendapatkannyapun 
keluarga harus bekerja keras. Pemberian motivasi merupakan hal penting karena 
dapat meningkatkan semangat belajar anak. Selain itu orang tua selalu memantau 
kegiatan anak baik di sekolah maupun di rumah.    
Interaksi sangatlah dibutuhkan oleh anak dalam memotivasi semangat 
belajar mereka. Karena dengan interaksi anak-anak tidak merasa jenuh dalam 
belajar dan bisa membangkitkan keinginan mereka untuk berpendidikan tinggi. 
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Hal ini juga dilakukan para masyarakat desa di Dusun Dawung  misalnya selalu 
mengingatkan anak untuk selalu belajar. Keluarga juga sering mengatakan kepada 
anak-anak mereka untuk bersekolah supaya menjadi orang yang pintar, tidak 
mudah dibodohi orang, dan yang penting dapat membantu keluarga untuk 
menjadikan kehidupan keluarga supaya lebih maju. Walaupun dalam proses 
belajar sering orang tua tidak pernah menunggu atau membantu belajar, tetapi ada 
juga keluarga selain orang tua seperti paman atau bibi yang mengingatkan dan 
mendampingi untuk belajar. Terkait dengan kegiatan yang mendukung prestasi 
belajar di sekolah orang tua membebaskan anak- anak untuk ikut bermain kartu 
Bridge, karena menurut mereka permainan ini dapat mengasah otak anak.  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa latar belakang atau alasan 
masyarakat berpartisipasi dalam pemberdayaan pendidikan karena adanya rasa 
kepedulian terhadap kemajuan daerah yang berasal dari diri sendiri. Mereka sadar 
dan peduli akan kemajuan desa yang hanya dapat dibangun apabila 
masyarakatnya pandai dan memiliki wawasan pendidikan yang cukup baik. 
 
2. Bentuk Partisipasi Masyarakat terhadap Pemberdayaan Pendidikan 
Dari uraian di atas mengenai bentuk- bentuk partisipasi telah sesuai dengan 
bentuk- bentuk partisipasi, sebagaimana diungkapkan oleh Siti Irene (2009: 151) 
yaitu: 
a. Adanya keterlibatan keluarga dalam memilih sekolah. 
Dari hasil penelitian ini didapat bahwa masyarakat desa di Dusun 
Dawung juga ikut berpartisipasi dalam memilih sekolah. Kebanyakan 
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dari masyarakat desa memilih sekolah yang berstatus negeri karena 
sekolah berstatus negeri terdapat dana BOS yang dapat membantu 
masyarakat desa untuk melanjutkan sekolah dan jaraknya memilih dekat 
dari rumah supaya bisa menghemat biaya. Jarak sekolah dari rumah 
hanya 1- 4 Km, sehingga untuk pergi ke sekolah anak-anak dari 
masyarakat desa kebanyakan hanya jalan kaki atau naik sepeda.  
b. Adanya partisipasi keluarga dalam komite sekolah. 
Komite sekolah mengadakan rapat 1- 2 kali dalam setahun. 
Biasanya membahas mengenai masalah-masalah yang menyangkut 
proses kegiatan belajar mengajar untuk mendukung prestasi siswa. 
Dalam hal ini masyarakat desa juga telah tergabung ke dalam komite 
sekolah walaupun hanya sebagai anggota. Apabila komite sekolah 
mengadakan rapat masyarakat desa juga datang walaupun sebagian besar 
hanya mendengarkan. Ada juga yang sebagian kecil mengajukan usul 
dan pendapatnya yaitu tentang musyawarah penentuan sumbangan (uang 
gedung).  
c. Adanya partisipasi keluarga dalam pembiayaan sekolah. 
Dari penelitian ini diketahui bahwa keluarga juga masih 
mengeluarkan dana dalam pembiayaan sekolah, walaupun sudah ada 
dana bantuan dari sekolah. Pengeluaran dari orang tua digunakan untuk 
membayar kegiatan study tour, buku teks pelajaran, seragam, LKS 
(Lembar Kerja Siswa) yang berkaitan dengan proses kegiatan belajar. 
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Bentuk partisipasi masyarakat desa terhadap adanya proses 
pemberdayaan pendidikan di Dusun Dawung dapat diketahui melalui 
motivasi dalam menyekolahkan anaknya. Hal ini terbukti dengan adanya 
dorongan dari keluarga untuk menyekolahkan anaknya hingga mau untuk 
memenuhi fasilitas-fasilitas dalam menunjang proses belajar, walaupun 
harus bekerja keras untuk memenuhi fasilitas-fasilitas yang diperlukan. 
Dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bentuk 
partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan di Dusun 
Dawung ini adalah 1) dukungan dari keluarga masing-masing; 2) adanya 
forum komite sekolah sebagai wadah untuk diskusi dan berpendapat. 
 
3. Faktor Penunjang dan Penghambat yang Berpengaruh dalam 
Partisipasi Masyarakat untuk Pemberdayaan Pendidikan 
a. Faktor penunjang 
Dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari sangatlah kurang, 
termasuk untuk pemenuhan pendidikan bagi anak-anak. Akan tetapi dari 
kebanyakan masyarakat desa tersebut menganggap pendidikan itu 
penting karena akan mengubah hidup keluarga menjadi lebih baik, maka 
untuk memperoleh pendidikan tersebut keluarga bekerja keras untuk 
membiayai sekolah semua anak-anaknya selama proses pendidikan 
berlangsung. 
Faktor penunjang partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan 
pendidikan yaitu; pertama, adanya kesadaran warga untuk memajukan 
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desa. Munculnya rasa peduli dari dalam diri sendiri menjadikan 
partisipasi masyarakat lebih berkualitas untuk membangun daerahnya. 
Selain itu memberikan harapan yang baik terhadap kemajuan desa 
melalui upaya kepedulian terhadap pemberdayaan pendidikan.  
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Akhmad Sudrajad 
(2010) adanya keinginan untuk melaksanakan kegiatan yang bersumber 
dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) akan berpengaruh 
terhadap kualitas belajarnya (Akhmad Sudrajad, 2010: 1). Dalam hal ini 
anak-anak dari masyarakat desa di Desa Dawung mempunyai motivasi 
yang kuat untuk bersekolah dan belajar karena mereka mempunyai 
anggapan bahwa apabila mereka bersekolah dengan sungguh- sungguh 
akan menjadikan mereka pintar, mudah mencari pekerjaan dan dapat 
membantu orang tua untuk kelangsungan hidup mereka. Dengan motivasi 
belajar anak yang tinggi orang tua tidak merasa sia-sia dalam memenuhi 
fasilitas belajar anak walaupun harus bekerja keras. 
Kedua, adanya persepsi positif terhadap sekolah yang muncul dari 
orang tua karena telah sadar dan peduli dengan pentingnya pendidikan 
untuk masa depan. Hal ini sesuai dengan teori harapan yang diungkapkan 
oleh Sondang, menurut teori ini motivasi keluarga akan berdampak pada 
tindakan-tindakan yang akan mengarah pada suatu hasil atau keinginan 
yang dicapai (Sondang, 2004: 54). Harapan masyarakat dalam 
keikutsertaan partisipasi pemberdayaan pendidikan tersebut seperti: 
masyarakat termasuk anak-anak mereka dapat berkonstribusi 
58 
 
membangun desa sehingga orang tua pun menaruh persepsi positif 
terhadap keberadaan pendidikan di wilayah mereka. 
b. Faktor penghambat 
Secara naluri setiap keluarga baik masyarakat desa ataupun 
keluarga yang dipandang mampu akan berbuat yang terbaik untuk 
anaknya. Salah satunya adalah memberikan pendidikan yang tinggi bagi 
anak-anak mereka. Akan tetapi bagi masyarakat desa faktor ekonomi 
merupakan faktor penghambat yang paling utama untuk melaksanakan 
pendidikan dasar sembilan tahun. Hal ini disebabkan oleh keluarga tidak 
mampu menyekolahkan semua anaknya sampai lulus SMP.  
Di Dusun Dawung yang terdiri dari  156  keluarga dan 86 keluarga 
di antaranya tergolong masyarakat desa yang miskin, menganggap faktor 
penghambat untuk berpartisipasi dalam pemberdayaan pendidikan adalah 
faktor ekonomi.  
Faktor penghambat lain yang menjadikan masyarakat desa di 
Dusun Dawung dalam partisipasi pemberdayaan pendidikan yaitu tingkat 
pendidikan orang tua rendah yang kebanyakan hanya sampai Sekolah 
Dasar bahkan ada yang tidak sekolah, sehingga pemahaman tentang 
partisipasi pemberdayaan dan pentingnya pendidikan masih kurang. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan di Dusun Dawung 
dilatarbelakangi dengan adanya kepedulian dari warga terhadap kemajuan 
desanya melalui keberadaan sumber daya manusia yang berpendidikan. 
2. Bentuk-bentuk partisipasi yang muncul dari masyarakat terhadap 
pemberdayaan pendidikan adalah dukungan keluarga, adanya forum komite 
sekolah dan bantuan dari pihak sekolah. 
3. Faktor penunjang masyarakat desa untuk ikut berpartisipasi dalam 
pemberdayaan pendidikan adalah adanya kesadaran warga untuk 
memajukan desa serta adanya persepsi masyarakat yang positif terhadap 
sekolah. 
4. Faktor penghambat terbesar untuk ikut berpartisipasi dalam pemberdayaan 
pendidikan adalah faktor ekonomi. Hal ini disebabkan oleh penghasilan 
keluarga yang rata-rata masih di bawah standar membuat keluarga tidak 
mampu untuk banyak memberikan konstribusi dalam pemberdayaan 
pendidikan di desa. Faktor penghambat yang lain adalah tingkat pendidikan 
orang tua yang rendah sehingga pemahaman tentang partisipasi 
pemberdayaan pendidikan masih rendah.    
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diungkapkan beberapa saran dalam 
upaya meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Pemerintah hendaknya memberikan fasilitas-fasilitas dalam pendidikan bagi 
anak-anak dari masyarakat khususnya masyarakat desa selain dana, seperti 
ada dana bantuan lain yang bersifat subjektif misalnya beasiswa khusus 
orang miskin yang datanya berasal dari Kepala Dukuh, karena dia 
merupakan orang yang lebih tau keadaan masyarakatnya 
2. Perlu adanya pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat desa khususnya 
masyarakat desa di Dusun Dawung oleh Pemda Gunungkidul, seperti 
pelatihan UKM (Usaha Kecil Menengah).  
3. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan keringanan biaya yang 
menyangkut proses pembelajaran siswa. 
4. Bagi masyarakat yang mampu di Dusun Dawung diharapkan dapat 
membantu anak-anak dari masyarakat desa untuk dapat melanjutkan 
sekolah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 Untuk Ibu/Bapak (Orang tua) 
1. Menurut Ibu/Bapak apakah pendidikan itu penting? 
2. Apakah ada usaha-usaha  pemenuhan kebutuhan dalam pendidikan? 
3. Apakah ada bantuan dari pemerintah dalam pemberdayaan pendidikan? 
4. Setelah anak lulus SMP/MTS Ibu atau Bapak ingin anak segera bekerja agar 
misalnya membantu ekonomi keluarga atau melanjutkan sekolah ke jenjang 
yang lebih tinggi?  
5. Apakah Ibu menganggap semakin tinggi pendidikan akan semakin mudah 
memperoleh pekerjaan? 
6. Bentuk partisipasi seperti apa yang dilakukan keluarga supaya anak tetap 
sekolah? 
7. Apa yang diprioritaskan Ibu/Bapak di dalam kebutukan keluarga (pangan, 
kesehatan, atau pendidikan)? 
8. Adakah dorongan untuk melanjutkan sekolah ke SMP/MTS? (dari siapa: 
saudara/kerabat/teman/orang tua atau keinginan sendiri) 
9. Bagaimana kesadaran belajar anak di rumah? (tidak ada/harus diingatkan 
orang tua/ kesadaran sendiri) 
10. Bagaimana pola belajar anak di rumah? (belajar sendiri/belajar dengan 
didampingi orang tua/belajar dengan teman) 
11. Adakah kegiatan tambahan belajar anak? 
12. Apakah semua kegiatan yang diikuti anak di sekolah, keluarga mengetahui? 
Apa saja? 
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Untuk Kepala Dusun 
1. Sejauh mana tingkat partisipasi pemerintah desa terhadap penyelenggaraan 
pemberdayaan pendidikan? 
2. Apa bentuk partisipasi yang diberikan? 
3. Adakah faktor penunjang dan faktor penghambat pemberdayaan pendidikan di 
desa ini? 
4. Mengapa kendala tersebut bisa terjadi? 
5. Apakah ada bantuan dana dari pemerintah pusat dalam pemberdayaan 
pendidikan di Dusun Dawung? 
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Catatan Lapangan I 
Tanggal   : 23 Desember 2012 
Waktu   : 11.00 – 13.00 
Tempat   : Rumah Kepala Dusun Dawung  
Tema/Kegiatan : Observasi awal 
Deskripsi 
 Pada hari Minggu tanggal 23 Desember 2012 peneliti datang ke rumah 
Kepala Dusun Dawung di Gedangsari Gunungkidul untuk mengadakan observasi 
awal. Ketika sampai disana, peneliti disambut oleh Bapak Gy yaitu Kepala Dusun 
Dawung. Kemudian peneliti juga sembari mengungkapkan keinginan dan maksud 
kedatangannya ke Dusun Dawung. peneliti menjelaskan bahwa akan mengadakan 
penelitian di Dusun Dawung berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam 
pendidikan. Bapak Gy menyambut dengan senang dan antusias menjelaskan data 
penduduk dan  kegiatan pendidikan serta program pemberdayaan lainnya di 
Dusun Dawung.  
Setelah mendapatkan ijin dan informasi dari Kepala Dusun Dawung, 
kemudian peneliti membuat janji untuk bertemu kembali dengan Bapak Gy dan 
masyarakat desa dan tokoh masyarakat yang lain untuk mengambil data karena 
sebelumnya Bapak Gy telah memberi tahukan bahwa peneliti bisa langsung 
mengambil data yang dibutuhkan pada saat ada kegitan kumpulan warga. Setelah 
cukup lama berbincang akhirnya peneliti mohon pamit. 
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Catatan Lapangan II 
Tanggal   : 11 Januari 2013 
Waktu   : 15.00 – 17.00 
Tempat   : Dusun Dawung (Balai Dusun) 
Tema/Kegiatan : bertemu masyarakat Dusun Dawung dan Ketua-ketua RT 
Deskripsi  
 Pada hari ini peneliti datang ke Dusun Dawung karena sebelumnya telah 
membuat janji dengan Kepala Dusun Dawung Bapak Gy. Bapak Gy menyambut 
kedatangan peneliti dengan ramah bersama dengan tokoh masyarakat lainnya 
yakni Bapak Pn dan Bapak Sp. Setelah berbincang-bincang dengan ketiga 
pengelola Dusun Dawung tersebut, kemudian peneliti diantar menuju beberapa 
rumah warga yang akan diajak wawancara di kesempatan lainnya.  
Sesampainya di tempat seorang warga, peneliti disambut oleh Ibu Sr 
selaku salah seorang warga yang memiliki latar belakang pendidikan yang cukup 
untuk memungkinkan peneliti dalam mendapatkan informasi yang baik. Karena 
baru pertama kali bertemu dengan warga masyarakat maka peneliti mencari 
informasi untuk mewawancara warga lain dari informan pertama seperti Ibu Sr 
ini. Selanjutnya peneliti menyampaikan maksud dan tujuan datang ke rumah 
warga kemudian membuat janji serta menanyakan letak rumah warga yang akan 
menjadi informan selanjutnya. 
Setelah membuat kesepakatan peneliti kemudian melakukan observasi 
awal berkaitan dengan aktivitas masyarakat dalam bidang pendidikan dalam 
keluarga maupun kegiatan masyarakat lainnya.  
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Catatan lapangan III 
Tanggal   : 25 Januari 2013 
Waktu   : 13.00-15.00 
Tempat   : Dusun Dawung 
Tema/Kegiatan : menyerahkan surat ijin penelitian 
Deskripsi 
Setelah sekian lama melakukan pengambilan data dengan ijin dari fakultas 
untuk melakukan observasi, hari ini peneliti datang ke Dusun Dawung untuk 
menyerahkan surat ijin resmi untuk melakukan penelitian di Dusun Dawung 
Gedangsari Playen Gunungkidul dan melakukan wawancara pada warga 
masyarakat Dusun Dawung. Sebelumnya peneliti telah menyelesaikan perijinan 
dari kampus dan dari lembaga pemerintahan terkait penelitian yang akan 
dilaksanakan. 
Peneliti juga mengucapkan terima kasih atas kesempatan yang diberikan 
untuk pengambilan data sebelum ijin resmi keluar. Penyerahan surat ijin disambut 
terbuak oleh pihak Dusun Dawung. Setelah menyerahakan surat ijin kemudian 
peneliti membuat janji untuk melakukan wawancara lanjutan dengan kepala dusun 
dan pengurus desa lainnya yang disambut baik oleh bapak Gy dan bapak Sp 
sebelum kemudian peneliti pamit. 
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Catatan Lapangan 1V 
 Tanggal   : 26 Februari 2013 
Waktu   : 10.00 – 12.30 
Tempat   : Balai Dusun Dawung 
Tema/Kegiatan : melakukan wawancara Kepala Dusun dan tokoh     
  masyarakat  
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti datang ke Balai Desa Dawung untuk melakukan 
wawancara dengan kepala dusun dan tokoh masyarakat. Saat tiba di balai dusun 
peneliti disambut oleh Bapak Sp yang juga merupakan pengurus dusun. Sebelum 
peneliti wawancara dengan tokoh masyarakat, peneliti juga sembari melakukan 
wawancara dengan Bapak Gy terkait dengan dukungan yang diberikan pemerintah 
dusun untuk pemberdayaan pendidikan di Dusun Dawung.  
Selain Bapak Gy peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Sp 
yang juga merupakan tokoh masyarakat yang aktif dalam program pemberdayaan 
masyarakat di segala bidang. Setelah data yang diperoleh dianggap cukup 
kemudian peneliti mohon pamit.  
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Catatan Lapangan V 
Tanggal   : 21 Februari 2013 
Waktu   : 13.00-15.00 
Tempat   : balai dusun  
Tema/Kegiatan : pengambilan data dan dokumentasi kegiatan masyarakat 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti datang dengan maksud untuk melakukan wawancara 
dengan warga masyarakat. Peneliti datang pada saat kumpulan warga dalam 
penyuluhan dari dinas kabupaten. Peneliti akhirnya membantu pengurus dusun 
dalam mempersiapkan kegiatan.  
Setelah kegiatan selesai, peneliti kemudian membuat kesepakatan dengan 
warga terkait pelaksanaan wawancara dan pengambilan data penelitian. Warga 
mengungkapkan siap kapan saja peneliti akan melakukan wawancara asalkan 
didatangi langsung ke rumahnya. Kemudian peneliti dan beberapa orang warga 
sepakat dengan jadwal yang sudah ditentukan.  
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Catatan Lapangan VI 
Tanggal   : 28 Februari 2013 
Waktu   : 13.00-16.00 
Tempat   : rumah warga  
Tema/Kegiatan : pengambilan data wawancara dengan masyarakat 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti datang ke rumah-rumah warga sesuai kesepakatan 
untuk melakukan wawancara. Kedatangan peneliti disambut oleh baik oleh setiap 
warga. Setiap warga bersedia menjawab dan memberikan setiap informasi yang 
diajukan dan dibutuhkan oleh peneliti.   
 Setelah semua warga belajar diwawancara maka peneliti sekaligus sembari 
mengambil data yang dianggap perlu sebagai data penelitian terkait dengan 
kegiatan pemberdayaan pendidikan yang berawal dari pendidikan informal 
(keluarga). Setelah dirasa cukup maka peneliti mohon untuk pamit dan akan 
kembali lagi pada lain kesempatan untuk melaksanakan observasi. 
DATA HASIL WAWANCARA 
RESPONDEN PERTANYAAN  JAWABAN 
Gy Menurut anda, apakah pendidikan itu 
penting? 
Penting bu, karena pendidikan itu kan jadi awal seseorang belajar untuk 
hidupnya dan orang lain. 
Sp  Sangat penting karena dari pendidikan orang itu bisa berbuat yang baik 
untuk masyarakat dan negara. 
Sr  Ya penting bu, kan kalau orang tidak punya pendidikan gampang dibodohi 
orang. 
Wk  Penting bu, pendidikan itu bisa bikin orang pinter, kaya dan bisa terkenal 
soalnya pendidikan itu belajar. 
Ha  Menurut saya ya penting, kan dari pendidikan orang bisa bekerja dengan 
baik dan pintar. 
Gy Apa yang melatarbelakangi anda untuk 
aktif dalam bidang pendidikan di dusun? 
biar daerahnya cepat maju, harusnya warganya banyak yang sekolah tinggi. 
Makanya pentingnya sekolah itu jadi alasan masyarakat ikut aktif 
memajukan pendidikan disini 
Sr  Saya menginginkan keluarga saya pintar semua bu. Biar desanya maju juga 
orangnya tidak bodoh 
Wk  desa itu maju kalau orangnya juga maju apalagi pendidikan itu bisa bikin 
orang jadi pintar 
Sp  kalau dari saya selaku orang tua yang punya anak yang masih harus belajar, 
ya saya hanya bisa aktif untuk memberikan kesempatan dan membiayai anak 
saya untuk sekolah biar bermanfaat buat desanya 
Ha  Ya… kalau bisa sampai mendukunga anak saya biar sekolah tinggi setelah 
itu membantu dan menemani anak saya untuk memajukan desa biar gak 
tertinggal. 
Gy Apakah ada usaha-usaha pemenuhan 
kebutuhan dalam pendidikan di Dusun 
Dawung? 
Kalau dari pemerintah desa ya sekedar perantara untuk memberikan 
penyuluhan dari kabupaten untuk masyarakat. 
Sp  Bantuan untuk sekolah itu kadang dikucurkan melalui pemerintah desa dulu 
bu, jadi dusun tinggal memantuau saja. 
Sr  Ada bu, kalau ada sekolah rusak nanti dusun yang mencarikan bantuan atau 
yang melaporkan 
Wk  Ada bu tapi sedikit Cuma bantuan sekedarnya gitu 
Ha  Ada berupa dukungan untuk masyarakat biar mau menyekolahkan anaknya. 
Gy Alasan apa yang memotivasi untuk ikut 
dalam pemberdayaan pendidikan di Dusun 
Dawung? 
Biar daerahnya cepat maju, harusnya warganya banayka yang sekolah 
tinggi. Makanya pentingnya sekolah itu jadi alasan masyarakat ikut aktif 
memajukan pendidikan disini 
Sr  Saya menginginkan keluarga saya pintar semua bu, biar desanya maju juga 
orangnya tidak bodoh. 
Wk  Desa itu maju kalau orangnya juga maju apalagi pendidikan itu bisa bikin 
orang jadi pintar. 
Gy Bentuk partisipasi apa yang dilakukan 
untuk pemberdayaan pendidikan? 
Berupa dukungan dari pemerintah dengan menyalurkan informasi dan 
aspirasi agar kita tau akses pendidikan untuk masyarakat desa 
Wk   Ya cuman partisipasi mendukunga anak untuk sekolah bu, walaupun kadang 
dana sulit tapi ya usaha terus 
Sr  Ikut aktif menyekolahkan anak, rajin mengajari anak belajar dan mendukung 
anak biar mau sekolah 
Wk Bagaimana keluarga memberikan 
dukungan terhadap pemberdayaan 
pendidikan? 
paling tidak mendukung anak biar mau sekolah itu menurut diri saya sudah 
jadi bentuk partisipasi bu, karna hanya baru itu yang bisa saya lakukan. 
Sp  selain mendukung dan membiayai anak saya untuk sekolah, saya juga 
mendukung kegiatan-kegiatan dari sekolah di dusun yang positif karena dari 
itu bisa jadi semangat sekolah biar mau ngasih yang baik-baik buat 
masyarakat sini gitu bu 
Gy  saya tahu kalau masyarakat sini itu mendukung pendidikan di desa keliatan 
dari anak-anaknya banyak yang sekolah dan mereka aktif di kelompok atau 
komite sekolah kalau ada acara. 
Gy Faktor apa yang mendukung adanya 
pemberdayaan pendidikan disini/ 
Warganya pada semangat untuk sekolah dan punya pendidikan tinggi, dari 
sekolah kadang ada bantuan karena masyarakat sendiri menghormati dan 
menaruh persepsi positif pada pihak sekolahan. 
Wk  Mungkin karena saya merasa sekolah itu baik sama warga mau ngasih 
dukungan apapun biar anak bisa sekolah jadi saya sendiri sebagai orang tua 
ya ikhlas saja mendukung anak sekolah bu. 
Sr  Biar setelah anak sekolah itu bisa mengangkat derajat orang tuanya bu 
Gy Faktor apa yang menghambata adanya 
pemberdayaan pendidikan disini/ 
Ekonomi masyarakat desa yang pas-pasan bu, kalau pas sulit uang ya sulit 
menyekolahkan juga selain itu di dusun ini masih banyak juga orang tua 
yang dulunya ndak pernah sekolah, jadi ya tidak begitu paham tentang 
pentingnya pendidikan gitu bu 
Wk  Kalau tidak punya uang bu, jadi ya mengandalkan bantuan dana dari mana 
saja 
Ha  Dulunya waktu belum paham pentingnya pendidikan, saya sering tidak 
mengikuti acara-acara tentang pendidikan gitu,terus setelah tau ya saya 
mulai sadar dan mendukung 
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
Observasi masyarakat Dusun Dawung Desa Serut 
Observasi masyarakat Dusun Dawung Desa Serut 
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Mengikuti kegiatan masyarakat dalam kegiatan pendidikan masyarakat 
Mengikuti kegiatan sosialisasi pendidikan di Dusun Dawung 
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